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ABSTRAK

Eliyansyah, Rangga, 2019, Peran Guru Figih Dalam Menumbuhkan Sikap
Toleransi Siswa Terhadap Khilafiyah Figih di MA Darunnajah 2 Cipining
Bogor. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Dr. H. Moh Padil, M. Ag.

Kata Kunci : Peran, Toleransi, Khilafiyah, Figih

Perbedaan dalam berbagai macam kehidupan pada aktivitas keseharian
manusia adalah sebuah keniscayaan, termasuk perbedaan pendapat mengenai figih
khilafiyah. Perbedaan pendapat dalam figih khilafiyah kerap kali mengundang
pertikaian di masyarakat. hal ini terjadi dikarenakan kurangnya sikap toleransi
seseorang terhadap perbedaan pendapat figih khilafiyah, padahal perbedaan
pendapat mengenai figih sudah terjadi berangsur lama dan ulama terdahulu sudah
memberi contoh dalam menyikapi perbedaan pendapat figih khilafiyah yang terjadi.
Namun kenyataanya masih banyak orang yang tidak mencontoh sikap para ulama
dalam menyikapi hal tersebut, sehingga munculah sikap saling merasa benar sendiri
dan saling menyalahkan. Kemudian terdapat Madrasah yang memberikan fokus dan
juga perhatian lebih jauh mengenai toleransi terhadap khilafiyah figih. Tujuan
penelitian dari penulisan skripsi ini adalah pertama, mendeskripsikan bagaimana
bentuk sikap toleransi siswa terhadap khilafiyah figih di MA Darunnajah 2 Cipining
Bogor. Kedua, mendeskripsikan bagaimana peran guru figih dalam menumbuhkan
sikap toleransi siswa terhadap khilafiyah figih di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor.
Ketiga, seperti apa kendala guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa
terhadap khilafiyah figih di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif
dengan mengambil objek MA Darunnajah 2 Cipining Bogor. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan tiga cara yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknis analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Proses pengecekan data menggunakan triangulangsi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru figih dalam menumbuhkan
sikap toleransi siswa terhadap khilafiyah figih di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor
sebagai berikut: 1) bentuk toleransi yang dimiliki oleh siswa terhadap khilafiyah
figih adalah sikap menerima serta berlapang dada terhadap khilafiyah, tidak
mengkiaim pendapatnya paiing benar sendiri, tetap merekatkan ukhuwah ditengah
perbedaan dan tidak bersikap tatharruf atau ekstrem. 2) peran guru figih dalam
menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap khilafiyah figih diantaranya ialah
membekali siswa dengan iman, amal akhlak dan adab secara proporsional,
mengajarka siswa tentang adab dalam berikhtilaf, mengajarkan siswa untuk
mengikuti ulama terdahulu dengan mengetahui dalilnya. 3) kendala guru figih
dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap khilafiyah figih ialah
terbatasnya jam pembelajaran figih bidayatul mujtahid, kurang sabarnya siswa
dalam mempelajari ilmu figih dan beberapa siswa yang belum memiliki buku
pelajaran figih.
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ABSTRACT

Eliyansyah, Rangga, 2019, The Role of Figh Teachers in Developing Student
Tolerance Attitudes Towards Khilafiyah Figh in MA Darunnajah 2 Cipining Bogor.
Thesis, Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik lbrahim State Islamic University of Malang. Thesis
Advisor: Dr. H. Moh Padil, M. Ag.

Keywords: Role, Tolerance, Khilafiyah, Figh

The difference in various kinds of life in human daily activities is a
necessity, including differences in opinion regarding the figh of khilafiyah.
Differences of opinion in the Khilafiyah jurisprudence often invite disputes in the
community that allows to fade the attachment of the Muslim Ukhuwwa, this is due
to the lack of a person's tolerance for the differences opinion of the Khilafiyah
jurisprudence, even though differences of opinion regarding figh have occurred
over time and previous scholars have provided examples in addressing differences
in opinion that occurred khilafiyah figh. But in fact there are still many people who
do not imitate the attitude of the scholars in addressing this, so that an attitude of
mutual self-righteousness and mutual blame arises. Then there are Madrasa that
give focus and also further attention regarding tolerance to khilafiyah figh. The
purpose of this thesis writing research is first, to describe how the forms of student’s
tolerance towards the khilafiyah figh in MA Darunnajah 2 Cipining Bogor. Second,
it describes how the role of figh teacher in fostering student’s tolerance towards
figh khilafiyah in MA Darunnajah 2 Cipining Bogor. Third, what is the obstacle for
figh teachers in fostering student’s tolerance towards figh khilafiyah in MA
Darunnajah 2 Cipining Bogor.

This study uses a descriptive qualitative research approach by taking the
object MA Darunnajah 2 Cipining Bogor. Data collection techniques carried out in
three ways, there are, observation, interviews and documentation. Technical
analysis of the data used by data collection, data reduction, data presentation and
drawing conclusions. The process of checking data uses triangulangsi, so the data
obtained is valid data.

The results showed that the role of figh teacher in fostering the tolerance of
students towards figh khilafiyah in MA Darunnajah 2 Cipining Bogor as follows:
1) the form of tolerance possessed by students towards figh khilafiyah is the attitude
of acceptance and tolerance for the khilafiyah, not claiming the most correct
opinions , still glue ukhuwah amid differences and not be tatharruf or extreme. 2)
the role of figh teacher in fostering student’s tolerance towards figh khilafiyah is to
equip students with faith, moral deeds and manners proportionally, teaching
students about adab in difference of opinion, teaching students to follow the
previous ulama by knowing their arguments. 3) the obstacle of figh teacher in
developing student’s tolerance towards figh khilafiyah is the limited hours of
bidayatul mujtahid figh, lack of patience in studying jurisprudence and some
students who do not yet have figh textbooks.

xii



Eodl jasehe
Al a3 OVl (iBgasd agiall A malid ezl (3 4 WAkl 95 ¢ 2019 ¢ ) ddale
retln) Sle BYse malor ¢ Cpalall )iy i) A7 ¢ Bl Bl o3 sbgr 2 grisidr L)l
oWl Lol gl iamg Y1 jliis w5Vl 3 2Dl 20 sSH

azdll ¢ LS ¢ C»L.«:J\ ¢ )5-\5‘ sde-Laald LIS

Lok sl (3 UMYl B3 (3 L6 ¢ By, Bengl 2l AlaasV) (3 Bddo) SLA £t (3 OBV iy
O e moz) (3 lely ) A ) 3 T (3 oY) pes L Ul S i sley
Sgl pr wb ) Jo ¢ il aB 3 SUdY) we 3,al pealid pde ) SIS (Gag ¢ dakdd Y1 b))
il M S U Gl 3 oY) Adlas L3 jee e il lan L 6T (3 oidies
Ly ot ¢ oY s adhlan (3 clodal) Cige Opllis Y cpdll 1 e SO0 lin J1p Y B0 (3 ST
o b Ay elexa¥l e S5 gl el Bla &L sl pallly )y alolal) daliza ) e (aBge
1S oy ¢ Yol amg bl RS g8 o) i a5 A gl B me pealolly ilany Losh plazal
bl 95 S iy ¢ Wiy 58 2 g 2yl bl e 3 3O il e OOUall el
de p b BU by 2 minds plndlls Al Gyt 3 i)l o OO malis a5 (3 6841
58 2 g medlls Al At 3 akdll me OVl el meezd (3 akdll adald

st 2 e Zondlls A Ayie S AT IV e sl ol gl 2l s pusins
dedszd) SULL gl Lldl L 5 adly DLally a2 ¢ B M UL aa Sl iy ¢
o 3 Blas pasand il sl UL (2,09 ¢ UL e Ay ¢ UL aa JS e
Ao Sl o lede Jpad) ¢ gl UL 0B JWly ¢ dses Ul

Zlmdlls I At 3 gpl) aidl) old OOl aled i (3 ghd) el g3 OF Ll o
ige 9n LM addll old OOl 4 mien gl el I8 (1 dW) sl Jo e 2 i
oAl 55 (2 Gz o Byl 0o Vg Uds Loy 8ol ol a1 iy ¥ ¢ 280 ol palidlly ol
U 2300 Vlg &30 V1 Jlasly Oyl OOlall g5 98 ADh aidll e OOl pealed e 3 084
Bae I e il sladall dnld OVl ey (MY 3 o) e OOl ey ¢ Cnline
4.L@;é,\ai\,\,)\moﬁ,x;\‘;aﬁbu\@\c.g;wcﬁuﬁﬂ@aﬁs&w&m@ >

oy Bgdh S gl e ) OO g 4kl Blys 3 OO g sLs

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian

Lampiran 2 : Jadwal Mengajar Guru Figih

Lampiran 3 : Data Siswa

Lampiran 4 : Pedoman Wawancara

Lampiran 5 : Transkip Wawancara

Lampiran 6 : Pedoman Observasi

Lampiran 7 : Transkip Observasi

Lampiran 8 : Dokumentasi Sekolah

Lampiran 9 : Dokumentasi Kegiatan Siswa

Lampiran 10 : Dokumentasi Penelitian

Bukti Konsultasi

Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian

Biodata Penulis

Xiv

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL......ooiiiii et i
HALAMAN JUDUL......ooiiiiie e [
HALAMAN PERSETUJUAN. ..o ii
HALAMAN PENGESAHAN. ..o ii
HALAMAN PERSEMBAHAN. ..o iv
HALAMAN MOTTO....coiiiiiiiiieeee ettt eees v
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING..........cccccooiiiiiiiieici vi
HALAMAN PERNYATAAN. ..o vii
KATA PENGANTAR. ... viii
PEDOMAN TRANSLITERASI......coi e iX
IRBSIRRAIK T, WEA N B B NN e N X
e A i C A . R T DR ETTR———— . .. XI
R o . N A - 8 NN E—— Xii
DAFTAR LAMPIRAN. ....coiiiieie e X1V
DABRDARI SIS il ... A O SOy Ay . ... XV
BAB FPENDAHULUAN. . ... £ et o 8 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccocoviiiiiiiiiiiiii s 1
B. FokusPenelitian syl Ahwe Al 8
C. Tujuan Penelitian.........cccooiiiiiiiiiiiiccee s 8
D. Manfaat Penelitian..........cccooiiiiiiiiiiiiieee e 9
E.  RUANG LINGKUP...cutiieiiecieie ettt e e 10
F. Originalitas Penelitian............ccocoveiiieiiiinieeee e 10
G. Definisi IStilaN........ccooiiiiiii 15
H. Sistematika Pembahasan. ..o 16
BAB Tl KAJIAN PUSTAKA . ... 18
A, Landasan TeOK.......cooiiiiiiieieesese e 18
1. Kajian Tentang Peran..........cccoeiiiiineieineneseses s 18

XV



2. Kajian Tentang Guru Figih.........cccooiiiiiiiiiieee 19
3. Kajian Tentang Sikap TOIEransi.........ccocvvririiieicieninisieeeee, 24
4. Kajian Tentang Khilafiyah Figih..........ccccccoooiiiiiiiice 28
B. Kerangka Berpikir.........ccccooeviieiiiie i 34
BAB 111 METODE PENELITIAN......c.cooiiii e 38
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.............cccoocoviviveinnininiinneeee 38
B. Kehadiran Peneliti..........cccceevveiieiinie i e 39
(OF W] IR PR e o ety T, YTTTTTORROR 39
D. Datadan Sumber Data.........ccccccveviirienenieniesiinnesieesesnesseesesnses 40
E. Teknik Pengumpulan Data............ccoovreriiininiieieene s 41
F.. Teknik Analisis Data...........cc.ourefuatheafiussersunsbbnssboseessenssobie e heeeeesrens 45
G. Keabsahan Data..........c...corerereserssnessrstassenssnssbesssednessessnnsstics aeesos 47
i SBrosedurPenehitians. &4 .. 4. B et e 8 .. 48
BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN............... 50
PR RADEIEN [Dalc B N . B S T | Se—— ... 50
1. Sejarah MA Darunnajah...........cccceeviieiiieiiie i e e 50
2. Lokasi MA Darunnajah...........c.ccoeieiiniiinieieese s 52
3. Visi Misi MA Darunnajah..........ccceoveeiineneneninesieeneesie e 52
4, SusSUNAN KePENGUIUSAN.......uueeiireeiriieiirieesiieessiaeesseessseeesneessssenens 53
5. Rekapitulasi Jumlah Siswa...........ccccoviiiiiiiiiiiccc e, 54
B. Temuan Penelitian............cccoieiiiiiieiiee e 54
1. Bentuk Sikap Toleransi Siswa Terhadap Khilafiyah Figih Di MA
Darunnajah 2 Cipining BOQOr........cccveiiiiiieiiieiieiiee e 54
2. Peran Guru Figih Dalam Mewujudkan Sikap Toleransi Siswa
Terhadap Khilafiyah Figih Di MA Darunnajah 2 Cipining
BOgOT ... 64
3. Kendala Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa Terhadap
Khilafiyah Figih Di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor................ 70
BAB V PEMBAHASAN. ...t 77
A. Bentuk Sikap Toleransi Siswa Terhadap Khilafiyah Figih Di MA
Darunnajah 2 Cipining BOQOr.........cccoiiiiiiiiieiie e 77

XVi



B. Peran Guru Figih Dalam Mewujudkan Sikap Toleransi Siswa Terhadap
Khilafiyah Figih Di MA Darunnajah 2 Cipining

B OGO .. 86

C. Kendala Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa Terhadap
Khilafiyah Figih Di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor...................... 94
BAB VI PENUTUP.......ooiii e 101
A, KESIMPUIAN. ... 101
B, S ... e 102

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
BIODATA MAHASISWA

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbedaan dalam berbagai macam kehidupan pada aktivitas keseharian
manusia adalah sebuah keniscayaan.! Perbedaan yang hadir seperti perbedaan
budaya, agama, adat istiadat, suku dan lain sebagainya telah menjadikan
kehidupan ini berada pada keadaan yang amat menarik, sebab perbedaan yang
ada pada kehidupan akan menumbuhkan hal yang indah jika diiringi dengan
sikap toleransi.

Perbedaan pendapat figih (khilafiyah) yang ada di dunia ini adalah bagian
dari fitrah dan sunnatullah.? Perbedaan pendapat dalam figih adalah perbedaan
yang disebabkan dari perbedaan akal pikiran, yaitu perbedaan akal pikiran
dalam menanggapi suatu masalah, entah itu perbedaan dalam cabang-cabang
syari’at Islam, atau bersifat agidah, politik dan lain-lain. maka dari itu
perbedaan dalam figih (khilafiyah) adalah hal yang sudah pasti terjadi, karena
sudah tabiatnya agama, bahasa, manusia juga tabiatnnnya alam dan
kehidupan.®

Persoalan perbedaan pendapat dalam figih (khilafiyah) sampai saat ini
masih sering kali menjadi penyebab kerenggangan hubungan ukhuwah

islamiyah didalam internal umat muslim. Penyebab hal tersebut diantaranya

1 Moh. Yamin & vivi aulia, Meretas Pendidikan Toleransi, (Malang, Madani Media, 2011), him 1
2 Abbas Arfan, Geneologi Pluralitas Madzhab dalam Hukum Islam, (Malang: UIN-Malang Press,
2008), him, 25

3 Abbas Arfan, Geneologi Pluralitas Madzhab dalam Hukum Islam, op.cit, him 107



adalah perbedaan pendapat menggunakan qunut atau tidak, membaca
bismallah dengan jahr atau sirr ketika shalat, membacakan talgin pada mayit
boleh atau tidak dan masih banyak lagi.

berdasarkan pada sebuah berita yang berjudul pembakaran rumah warga
dan pesantren di Desa Sasela Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok
Barat NTB pada 11 tahun yang lalu menandakan bahwa sangat minimnya sikap
toleransi dalam menerima perbedaan. Peristiwa tersebut terjadi karena adanya
perbedaan paham warga mengenai ajaran Islam. Bermula pada acara
pemakaman meninggalnya seorang warga Desa Dopang Kecamatan
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat NTB.

Pada saat proses pemakaman, seorang kyai membacakan kalimat talgin
kepada si mayyit hingga upacara pemakaman berjalan lancar sebagaimana
mestinya, namun setelah upacara pemakaman berakhir seorang warga desa
yang bernama Mashuri, menegur tindakan sang kyai, menurut Mashuri
membacakan talqin kepada si mayyit tidak dibenarkan dalam ajaran Islam.
Mendengar kejadian tersebut warga Desa Dopang mendesak mashuri agar
segera meminta maaf pada sang kyai. Kejadian semacam ini kemudian
merembet ke desa tetangga yaitu desa sasela.

Dalam kasus di desa sasela para penganut paham salafi yang memiliki
perbedaan dengan warga dalam bidang figih mulai terang terangan
menunjukan identitasnya yang sangat berbeda dengan masyarakat mulai dari
talginul mayyit, zikir syarih, ziarah makam dan sebagainya. Mereka

menganggap bahwa hal tersebut adalah hal yang tidak memiliki dasar, melihat



kejadian itu masyarakat yang mayoritas awam yang hanya mempercayai sang
kyai merasa terganggu. Maka sebagai imbasnya masyarakat tidak bisa
menerima warga penganut paham salafi yang memiliki perbedaan pendapat
dalam figih.

Masyarakat menganggap bahwa warga penganut paham salafi ingin
merusak tatanan kehidupan beragama masyarakat yang telah lama terbangun.
Respon negatif masyarakat akhirnya berujung pada pembakaran dua rumah
warga salafi dan pondok pesantren yang telah menjadi pusat aktifitas para
warga penganut paham salafi.*

Toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, etnis, suku, pendapat dan tindakan orang lain.> Indonesia memang
bangsa yang dihiasi dengan keberagaman dan kemajemukan, berbagai macam
perbedaan yang melekat pada masyarakat indonesia akan selalu menimbulkan
konflik jika setiap orang tidak arif dalam menyikapinya. Sebagai salah satu
bentuk usaha untuk mewujudkan masyarakat yang toleran, tenggang rasa,
saling menghormati dan saling menghargai pemerintah Republik Indonesia
memberikan pendidikan multikultural kepada masyarakat Indonesia dengan
tujuan, agar masyarakat Indonesia arif dan bijak dalam menyikapi hal hal yang
berbau keberagaman dan perbedaan. Keberagaman dan kemajemukan di
Indonesia memang kerap kali menimbulkan konflik yang di picu oleh berbagai

hal. Dalam intern umat Islam sendiri misalnya.

4 Wordpress.com (diakses dari jarikmataram.wordpress.com pada 3-05-2019)
5 Skripsi milik hasan yang berjudul pengenmbangan sikap toleransi antar umat beragama di
kalangan remaja pada kegiatan rohis di SMA Negeri 3 Surakarta



Dalam al qur’an surat ali imron ayat 19 memang dikatakan bahwa Islam

adalah satu-satunya agama yang di ridhoi oleh allah®.
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya”

Agama Islam memiliki al qur’an dan sunnah sebagai pedomannya dalam
menjalani kehidupan. Islam sendiri sangat menjunjung tinggi sikap toleransi
dalam semua hal kecuali yang bersangkutan dengan agidah. Namun tidak
sedikit juga konflik intern umat Islam yang terjadi disebabkan oleh kurangnya
tiap individu dalam menumbuhkan sikap toleransi dalam berbagai peristiwa.

Salah satu konflik intern yang terjadi pada umat islam biasanya adalah
perbedaan pendapat figih dalam bermadzhab. Madzhab sendiri adalah sebagai
salah satu jalan atau perantara seseorang untuk memudahkan dalam
menjalankan ibadah’. Mayoritas masyarakat muslim di Indonesia adalah
penganut Madzhab Syafi’i yang didirikan oleh Imam Syafi’i, namun tidak

sedikit juga beberapa masyarakat muslim di Indonesia yang menganut

Madzhab selain Madzhab Syafi’i dalam suatu amalan ibadah. Ormas

® Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN,( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002),
hlm 53
7 Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu ( Jakarta, Gema Insani, 2010 ), him 39



Muhammadiyyah misalnya, dalam beberapa amalan ibadah Muhammadiyyah
memiliki perbedaan dengan beberapa amalan ibadah yang menganut
Madzhabnya Imam Syafi’i. Seperti dalam pelaksanaan sholat subuh, ada
beberapa perbedaan antara Muhammadiyyah dengan masyarakat penganut
Madzhab Imam Syafi’i. Dalam pelaksanaan sholat subuh masyarakat penganut
Madzhab Syafi’i melakukan amalan qunut setelah bangun dari rukuk,
sedangkan ormas Muhammadiyyah tidak melakukan qunut setelah bangun dari
rukuk sebagaimana pendapatnya Imam Malik. Hal ini menandakan bahwa
memang ada perbedaan pendapat dalam madzhab figih di indonesia.
Terdapatnya beberapa perbedaan pendapat dalam bermadzhab bukan berarti
sebagai perpecahan dan pertikaian yang ada dalam intern umat islam sendiri,
namun yang menjadikan perpecahan, konflik dan pertikaian dalam intern umat
Islam itu sendiri adalah ketika umat Islam tidak mampu bersikap arif dan
toleran dalam menyikapi perbedaan itu sendiri.

Adanya Madzhab figih dalam Islam memang bertujuan untuk
memudahkan orang orang dalam melaksanakan ibadah dan muammalah. Islam
memang memerintahkan kepada pemeluknya agar berpedoman kepada Al
Qur’an dan Sunnah dalam menjalankan ibadah dan muammalah, namun bukan
berarti para pendiri madzhab mengingkari Al Qur’an dan Sunnah dalam
menentukan suatu hukum, justru dalam menentukan suatu hukum para pendiri
Madzhab merujuk pada Al Qur’an dan Sunnah. Ditambah lagi para pendiri
madzhab menggunakan metode ijtihad dan giyas dalam menentukan suatu

hukum. Oleh karenanya adanya Madzhab dalam Islam akan sangat



memudahkan beberapa umat Islam yang awam untuk mengetahui suatu hukum
ibadah dan muammalah, karena akan sangat minim kebenarannya jika seorang
muslim yang awam langsung merujuk pada Al Qur’an dan Sunnah, karena
dalam merujuk kepada Al Qur’an dan Sunnah dibutuhkan ilmu khusus seperti
ilmu tafsir dan ilmu mustholah hadist misalnya, yang mana ilmu tersebut telah
sangat dikuasai oleh para pendiri Madzhab. Jadi bisa dikatakan adanya
perbedaan pendapat dalam Madzhab figih adalah sebuah keniscayaan yang
tidak bisa dipungkiri, oleh sebab itu agar perbedaan pendapat dalam Madzhab
figih ini tidak menimbulkan konflik seperti peristiwa yang terjadi di Desa
Sasela, maka sangat perlu bagi setiap muslim untuk menjunjung tinggi sikap
toleransi.

Sikap toleransi dapat di bentuk dan di tumbuhkan melalui proses
pendidikan sejak dini. Guru figih bisa mengenalkan kepada siswa tentang
prinsip bhineka tunggal ika yaitu berbeda-beda namun tetap satu jua, ditambah
lagi secara khusus guru figih memberikan bekal keagamaan yang baik dalam
bidang figih bahwa terdapat banyak perbedaan pendapat dalam ilmu figih jika
ditinjau dari segi madzhab. Dalam menumbuhkan sikap toleransi terhadap
Madzhab yang berbeda, guru figih sangat berperan dalam melakukan hal
tersebut dengan cara mengajarkan adab menyikapi perbedan kepada siswa
disamping mengajarkan pelajaran figih. Jika guru figih tidak membekali siswa
dengan sikap toleransi dan adab, maka peristiwa seperti di desa sasela lombok
yang disebabkan oleh perbedaan pendapat dalam madzhab figih kemungkinan

besar akan terus terjadi. Menyikapi perbedan pendapat dalam bermadzhab



tanpa adab dan sikap toleransi hanya akan menimbulkan perdebatan yang
bahkan bisa berujung konflik. Seorang guru yang mengajarkan pelajaran figih
tanpa diselingi sikap toleransi dan adab akan berpeluang melahirkan seorang
islam yang tidak toleran terhadap perbedaan.

Adanya pendidikan karakter dalam membina adab dan sikap toleransi
kepada siswa bukan hanya sekedar inisiatif yang dilakukan seorang guru,
namun adanya pembinaan adab dan sikap toleransi terhadap madzhab yang
berbeda sangat berperan dan berpengaruh dalam menciptakan islam yang
damai dan toleran, sekaligus mampu meredam berbagai macam konflik yang
disebabkan oleh minimmnya toleransi khususnya konflik yang disebabkan oleh
perbedaan madzhab.

Oleh karenanya dalam hal ini guru figih sangat berperan dalam
menciptakan islam yang toleran melalui pembelajaran figih yang diselingi
dengan pembelajaran adab. Dengan adanya usaha ini menandakan bahwa guru
figih mampu meredam beberapa konflik melalui pendidikan karakter.

Latar belakang siswa MA Darunnajah 2 Cipining di penuhi banyak
perbedaan pendapat dalam Madzhab figih, hal ini disebabkan siswanya juga
sekaligus santri dari Pondok Pesantren Darunnajah 2 Ciping yang memiliki
motto berdiri diatas semua golongan. Yang mana santri sekaligus siswanya
memiliki latar belakang Madzhab figih yang berbea-beda.

Namun yang menjadi hal unik adalah walaupun latar belakang Madzhab

figih para siswa berbeda-beda, mereka tetap rukun tanpa memperdebatkan



perbedaan Madzhab figih yang ada pada mereka. mereka sangat menjaga
adabnya terkait perbedaan yang ada pada para siswa.

Oleh karenanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
peran guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi pada setiap diri siswa,
dimana dalam sekolah tersebut guru figih dihadapkan dengan siswa yang latar
belakang Madzhabnya sangat heterogen namun mampu hidup berdampingan

dengan rukun dan menjunjung tinggi sikap toleransi.

Fokus Penelitian

1. Bagaimana bentuk sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih di
pondok MA Darunnajah 2 Cipining?

2. Bagaimana peran guru figih dalam mewujudkan konsep toleransi siswa
terhadap khilafiyyah figih di MA Darunnajah 2 Cipining?

3. Apa kendala guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi di MA

Darunnajah Cipining?

Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru figih
dalam menumbuhkan sikap toleransi di MA Darunnajah 2 cipining, adapun

tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih
di MA Darunnajah 2 Cipining.
2. Untuk mengetahui peran guru figih dalam mewujudkan konsep toleransi

siwa terhadap khilafiyyah figih di MA Darunnajah 2 Cipining.



3. Untuk mengetahui kendala guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi

siswa di MA Darunnajah 2 Cipining.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat penelitian secara

teoritis dan manfaat penilitian secara praktis.

1. Manfaat teoritis

manfaat dari penelitian ini adalah memberikan peran dan kontribusi

yang bersifat ilmiah dan aplikatif khususnya dalam rangka memperkaya

khazanah keilmuan pendidikan. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat

memberikan inspirasi dan motivasi positif bagi para mahasiswa dan

pembaca untuk melakukan penelitian serupa terkait menumbuhkan sikap

toleransi terhadap Madzhab yang berbeda.

2. Manfaat praktis

a.

untuk Sekolah, penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi
yang dapat dijadikan sebagai catatan masukan dalam menumbuhkan
menumbuhkan sikap toleransi terhadap Madzhab yang berbeda di MA
Drunnajah 2 Cipining.

untuk penulis, hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan dan keilmuan dalam kajian keislaman.

untuk pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai rujukan, sekaligus dapat memberi gambaran tentang
bagaimana peran yang dilakukan seorang guru dalam menumbuhkan

sikap toleransi terhadap Madzhab yang berbeda.



d. Bagi UIN Maulana Malik Ibrahim, hasil penelitian ini dapat oleh
seluruh civitas akademika sebagai literatur bahan pertimbangan dalam
mengetahui bagaimana menumbuhkan sikap toleransi terhadap
Madzhab figih yang berbeda.

E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup ini digunakan untuk pembatasan masalah yang diteliti

sehingga penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan.

Ruang lingkup pada penelitian ini hanya terbatas pada:
1. Bentuk toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih di MA Darunnajah 2
Cipining Bogor
2. Bentuk peran guru dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap
khilafiyyah figih di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor
F. Originalitas Penelitian
Originalitas penelitian adalah untuk mengetahui keaslian penelitian, oleh
karena itu untuk mengetahui tingkat keaslian penelitian, peneliti melakukan
perbandingan dengan penelitian sebelum-sebelumnya, berbagai macam
penelitian telah dilakukan sebelumnya mengenai sikap toleransi sebagaimana

yang terdapat dibawah ini:

1. Muhammad Burhanudin mahasiswa Fakultas Tarbiyyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam uin walisongo tahun 2016 yang berjudul “
Toleransi Antar Umat Beragama Islam dan Tri Dharma” (studi kasus desa
karangturi kecamatan lasem kabupaten rembang). Penelitian ini

membahas tentang bagaimana steoreotip antar umat beragama islam dan
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Tri dharma di desa karangturi kecamatan lasem kabupaten rembang.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan jenis penelitian lapangan, teknik pengumpulan datanya
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini adalah mengetahui stereotip antar umat beragama islam dan
“Tri Dharma”, yaitu umat TITD, masih diragukan nasionalismenya
kterhadap negara ini sebab masih berpegang teguh terhadap tradisi cina
dan menguasai lahan ekonomi. Terjadinya toleransi antar umat beragama
dan Tri dharma tidak lepas dari beberapa hal yaitu ajaran agama, peran
tokoh agama, sikap masyarakat setempat, peran pemerintah setempat serta
keingin sikap untuk saling mengenal.

. Jaka Sisworo mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyyah UIN Sunan Kali Jaga tahun 2017, memiliki penelitian yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap
Toleransi Keberagaman Siswa kelas VIII Melalui Pengembangan Sifat
Inklusif DI SMPN [ Kalasan”. Penelitian ini membahas tentang
bagaimana peran guru menjadi salah satu alternatif pemersatu dari
banyaknya perbedaan agama. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Teknik pengumpulan datanya adalah dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis datanya dilakukan dengan reduksi data, penyajian
data dan kemudian di verivikasi setelah itu ditarik kesimpulan. Hasil
penelitian ini adalah dasar dikembangkannya sikap toleransi, sifat-sifat

inklusif yakni persamaan hak dalam beribadah serta sikap saling
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menghargai dan menghormati, pembentukan sikap toleransi siswa, dan
kondisi toleransi siswa yang semakinmembaik.

Falasifatul Asifa adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
kalijaga fakultas Tarbiyyah jurusan Pendidikan Agama Islam 2016,
memiliki penelitian yang berjudul “Peran Guru PAI Dalam
Pengembanagn Toleransi Siswa Melalui Budaya Sekolah (studi kasus di
SMAN 8 Yogyakarta dan MAN Yogyakarta” penelitian ini membahas
tentang berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang
membuat terkikisnya nilai-nilai toleransi dalam diri pelajar. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan sosiologi pendidikan. Hasil penelitian dari penelitian ini
adalah peran guru PAI dalam pengembangan toleransi siswa di SMA N 8
Yogyakarta dan MAN Y ogyakarta 1 adalah sebagai perancang, penggerak,
motivator dan evaluator.

Fuad Amamu Mukti adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga fakultas Tarbiyyah jurusan Pendidikan Agama Islam 2016,
memiliki penelitian yang berjudul “Strategi Guru Figih dalam
Mengajarkan Materi Figih yang Bersifat Khilafiyyah Kepada Siswa Di
MAN Yogyakarta 1”. Penelitian ini membahas tentang betapa seriusnya
islam dalam menjunjung tinggi persaudaraan dan sangat mengecam
adanya perpecahan maupun perselisihan. Penelitian ini adalah penelitian

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara
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dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah strategi yang digunakan oleh

guru figih dalam mengajarkan materi figih adalah dengan sangat

menjunjung penuh sikap toleransi.

Perbedaan, Persamaan dan Orisinalitas Penelitian

Tabel 1

Nama Peneliti,
Judul, Bentuk

No | (Skripsi/tesis/jurn Persamaan Perbedaan Orlsm_al_ltas
: Penelitian
al/dll), Penerbit,
Tahun Penelitian
1. | Muhammad = Penelitian = Tempat Membahas
Burhanuddin, Sama-sama penelitian  di tentang peran
“toleransi antar | berjenis desa guru figih dan
umat beragama | penelitian karangturi menumbuhkan
islam  dan  tri| kualitatif kecamatan sikap
dharma, desa [» Sama-sama lasem toleransinya
karangturi membahas kabupaten terhadap
kecamatan lasem | tentang  sikap | rembang Kkhliafiyyah
kabupaten toleransi = Penelitian figih
rembang” , [=Penelitian sama | tentang sikap L_okasi
(Skripsi) sama berjenis | toleransi pada penelitian  di
universitas  islam | skripsi penelitian ini MA
negri walisongo membahas Darunnajah 2
semarang, 2016. tentang antar cipining
umat
beragama
yang
cakupanya
lebih dari satu
agama
2. | Jaka Sisworo, - Penelitian ini - penelitian ini Membahas
“Peran Guru sama sama membahas tentang peran
Pendidikan Agama | berjenis tentang sikap guru figih
Islam Dalam penelitian toleransi Membahas
Membentuk Sikap | kualitatif. terhadap tentang sikap
Toleransi - penelitian ini keberagaman toleransi
Keberagaman sama sama - lokasi terhadap
Siswa kelas VI membahas penelitiannya khilafiyyah
Melalui tentang sikap SMPN 1 figih
Pengembangan toleransi Kalasan
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Sifat Inklusif DI
SMPN 1 Kalasan”,
diterbitkan oleh
Jurusan Pendidikan
Agama Islam
Fakultas llmu
Tarbiyah dan
Keguruan UIN
Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017

- penelitian sama
sama berjenis
skripsi

Lokasi
penelitian  di
MA
Darunnajah 2
cipining

Falasifatul Asifa,

- penelitian sama

1. Merupakan

Penelitian ini

“Peran Guru PAI | sama berjenis penelitian lebih

Dalam penelitian lapangan memfokuskan
Pengembanagn kualitatif. (study kasus) menumbuhkan
Toleransi Siswa - sama sama e Tingkat sikap toleransi
Melalui Budaya membahas Sekolah terhadap
Sekolah (studi tentang toleransi Sekolah khilafiyyah
kasus di SMAN 8 - penelitian sama Menengah figih
Yogyakarta dan sama berjenis Atas dan Lokasi

MAN Yogyakarta skripsi Madrasah penelitian  di
1) . Diterbitkan Aliyah MA

oleh Jurusan Darunnajah 2
Pendidikan Agama cipining

Islam Fakultas

Tarbiyah Dan llmu

Keguruan

Universitas Islam

Negri Sunan

Kalijaga, 2016

Fuad Amanu Mukti | - penelitian sama | - objek Membahas
“Strategi Guru sama berjenis penelitian, tentang peran
Figih dalam penelitian penelitian ini guru figih
Mengajarkan kualitatif. berlokasi di Membahas
Materi Figih yang | - sama sama MAN 1 tentang sikap
Bersifat membahas Yogyakarta toleransi
Khilafiyyah tentang toleransi terhadap
Kepada Siswa Di - penelitian sama khilafiyyah
MAN sama berjenis figih
Yogyakartal . skripsi Lokasi
Diterbitkan oleh penelitian  di
Jurusan Pendidikan MA

Agama Islam Darunnajah 2
Fakultas Tarbiyah cipining

Dan Ilimu

Keguruan

Universitas Islam
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Negri Sunan
Kalijaga, 2016

G. Definisi Istilah

Agar pembahasan penelitian lebih terarah terhadap tema pokok penelitian
serta tidak menimbulkan kesalahfaman makna ataupun presepsi yang salah
maka sangat diperlukan adanya penjelasan singkat lebih dahulu tentang definisi
istilah dan batasan batasan dalam permasalahan ini.8 Adapun beberapa istilah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Guru Figih
Guru figih adalah orang yang diberikan tugas formal oleh pemerintah
untuk mengajar, mendidik, membimbing dan mengarahkan peserta didik
agar menjadi manusia yang islami dan taat terhadap hukum hukum islam
yang telah ditetapkan.

2. Toleransi

Pengertian toleransi dalam penelitian ini mengacu pada
pendapatnya Muhammad Yamin dan Vivi Aulia dalam bukunya, yakni
adalah sikap untuk memberikan hak seluruhnya kepada orang lain agar
bebas menyampaikan pendapat meskipun pendapatnya belum tentu

benar.®

8 Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Pedoman Penulisan Skripsi: Fakultas IImu Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim, (Malang: FITK, 2017), hal 19
® Moh. Yamin & vivi aulia, Meretas Pendidikan Toleransi, (Malang, Madani Media, 2011), him 5
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3. Khilafiyyah
merupakan perselisihan pendapat atau paham dikalangan para ulama
figih sebagai hasil ijtihad untuk mendapatkan dan menetapkan suatu

ketentuan hukum tertenty1©

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah susunan dalam pembuatan skripsi, yang
didalamnya memuat ide-ide pokok pembahasan pada setiap bab dalam
penelitian. Mengacu pada buku pedoman penulisan Skripsi 2017, sistematika

pembahasan dibagi menjadi beberapa bab, diantaranya:*!

BAB | Adalah pembahasan pendahuluan yang berisi: latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika

pembahasan.

BAB II Adalah pemaparan kajian pustaka yang membahas tentang
pengeritian guru figih, pengertian sikap toleransi, bentuk
toleransi terhadap khilafiyah, pengertian khilafiyah dan sebab

terjadinya khilafiyah.

BAB IlI Merupakan metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan

jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber

10 Syaikhu dkk, Perbandingan Madzhab Figih; Perbedaan pendapat dikalangan Imam Madzhab,
(Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2014), him 17.

11 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Pedoman Penulisan Skripsi: Fakultas llmu Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim, op.cit, him 18
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BAB IV

BAB V

BAB VI

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan

keabsahan Temuan, tahapan Penelitian

Adalah Pemaparan Data Penelitian yang di dalamnya berisi:
latar belakang objek penelitian terdiri dari sejarah, visi misi,
struktur organisasi. Sedangkan temuan penelitian terdiri dari
peran guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi terhadap

khilafiyah.

Adalah Pembahasan hasil penelitian yang memaparkan peran
guru figih, faktor penghambat dan faktor pendukung guru figih

dalam menumbuhkan sikap toleransi terhadap khilafiyah figih.

Penutup, bab ini adalah sub bab terakhir yang meliputi

kesimpulan dan saran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kajian tentang peran

a. pengertian peran

Peran ialah sebuah teori yang digunakan dalam dunia sosiologi,
antropologi dan psikologi yang merupakan perpaduan berbagai teori,
orientasi ataupun disiplin ilmu. Istilah peran biasanya digunakan dalam
dunia teater, dimana seorang aktor dalam teater, dimana seorang aktor
dalam teater harus bermain sebagai tokohtertentu dan dalam posisinya
sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berprilaku secara tertentu.?

Peran diartikan pada karakterisasi yang disandang untuk dibawakan
oleh seorang aktor dalam sebuah pentas drama, yang dalam konteks sosial
peran dapat diartikan sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika
menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. *3

Dari paparan tersebut maka dapat dikatakan bahwa peran ialah teori
yang berbicara tentang posisi dan prilaku seseorang yang diharapkan dari
padanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada kaitannya dengan

orang-orang lain yang berhubungan.*.

12 Sarlito Wirawan Sarwono, teori-teori psikologi sosial, (Jakarta: Rajawali pers, 2015), him 215
13 Edy Suhardono, Teori Peran (konsep, derivasi dan Implikasinya), (Jakarta: PT Gramdia Pustaka
Utama, 1994), him 3

1% 1bid, him 4
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b. Aspek-aspek Peran

Briddle dan Thomas mengelompokan teori peran dalam empat

golongan, yaitu:%®

1. seseorang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial
2. perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut
3. kedudukan seseorang dalam perilaku

4. kaitan antara orang dan perilaku

2. Kajian tentang guru figih

a. Pengertian guru

Pendidik memiliki dua pengertian, arti yang sempit dan arti yang
luas. Pendidik dalam arti yang sempit adalah orang-orang yang
disiapkan dengan sengaja untuk menjadi guru dan dosen, sedangkan
arti luasnya adalah semua orang yang memiliki kewajiban untuk
membina anak-anak.®

Dalam bahasa arab guru di kenal dengan al mu’alim dan al ustadz,
yang memiliki tugas untuk memberi ilmu kepada orang lain dalam
suatu majelis taklim’. Namun seiring berjalannya waktu, definisi
guru mulai berkembang lebiih luas. Guru dikatakan sebagai pendidik
profesional karena guru telah menerima dan m emikul beban dari

orang tua untuk ikut serta dalam mendidik.

15 Sarlito Wirawan Sarwono, teori-teori psikologi sosial, (Jakarta: Rajawali pers, 2015), him 215
16 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2009), him. 139

17 Jamil Suprihatiningrum, Guru profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & kompetensi Guru,
(Jakarta, Ar-Ruzz Media, 2014), him 23
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Definisi guru dalam kamus besar bahasa indonesia adalah orang
yang pekerjaan, mata pencaharian atau profesinya mengajar. Guru
adalah sosok yang mengemban tugas mengajar, mendidik sekaligus
membimbing.1®

Guru adalah profesi yang pekerjaanya membutuhkan keahlian
khusus. Guru merupakan seorang pendidik yang tugas utamanya
mengajar, mendidik, membimbing, melatih, mengarahkan, menilai
dan mengevaluasi siswa pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.*®

Guru adalah salah satu komponen di sekolah menempati profesi
yang memiliki peran penting dalam berjalanannya proses belajar
mengajar. Kehadiran guru sebagai salah satu dalam sistem pendidikan

sangat berpengaruh terhadap hasil proses pembelajaran di sekolah.?
b. Peran Guru

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) peran adalah suatu
usaha atau tindakan yang dilakukan oleh orang atau lembaga untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.?! Seorang guru memiliki
banyak peran bukan hanya dalam pembelajaran tetapi juga dalam

pendidikan, pengajaran, pelatihan dan masih banyak lagi.

18 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (malang, uin maliki press, 2011), him 9

19 Jamil Suprihatiningrum, Guru profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & kompetensi Guru,
... himl. 24

20 Burhanuddin, dkk, Profesi Keguruan, (Malang: IKIP Malang, 1995), him. 20

21 E, Mulyasa, Undang-undang RI no. 14 tahun 2005, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta,
Balai Pustaka, 1982) him 246.
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Suparlan berpendapat bahwa guru memiliki satu kesatuan peran
sekaligus fungsi yang tidak dapat dipisahkan, antara kemampuan
mengajar, mendidik, membimbing dan melatih. Empat kemampuan
diatas adalah kemampuan yang integratif, yang kemampuan satu
dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.??

Menurut Suparlan peran guru menjadi empat, yaitu:?

1) Peran guru sebagai pendidik adalah mendidik peserta didik dalam
membentuk moral dan kepribadian yang baik dengan cara memberi
keteladanan dan pembiasaan.

2) Peran guru sebagai pembimbing adalah membimbing peserta didik
untuk mematuhi norma dan tata tertib dengan cara pembinaan.

3) Peran guru sebagai pengajar adalah menyiapkan bahan ajar dan
menransfer ilmu pengetahuan dan teknologi kepada peserta didik
melalui ekspositori dan enkuiri.

4) Peran guru sebagai pelatih adalah mengasah keterampilan dan atau
kecakapan hidup peserta didik melalui praktik kerja, simulasi dan

magang.

22 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, op.cit, him 33
23 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, op.cit, him 37
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C.

d

Pengertian figih

Dalam bahasa arab figih memiliki arti al-fahm (pemahaman).?
Adapun secara terminologi syari’ah yang telah didefinisikan oleh
imam abu hanifah r.a. figih ialah mengetahui hak dan kewajiban diri.?®

Pengertian figih dalam kamus istilah figih adalah ilmu yang
membahas tentang hukum dan perundang-undangan dalam islam yang
merujuk pada al-qur’am, hadist, ijma dan giyas.?® Sedangkan figih
secara bahasa berarti pengetahuan atau pemahaman tentang agama

islam.?’

. Tujuan dan peran Guru Figih Dalam Pembelajaran

1) Tujuan guru figih pembelajaran figih.

Tujuan guru dalam pembelajaran figih adalah agar peserta didik
dapat memahami inti-inti hukum islam dan tata cara pelaksanaanya
untuk di praktekan dalam kehidupannya sehari-hari sehingga mampu

menjadi muslim yang taat menjalankan syari’at secara sempurna.

2) Peran guru figih dalam pembelajaran figih

Dalam pembelajaran figih guru memiliki peran yang sangat

penting, yaitu: (1) memberikan penanaman nilai dan kesadaran

24 Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu ( Jakarta, Gema Insani, 2010 ), him 27

% Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, op.cit, him 27

26 M. Abdul Mujib Mabruri Tolhah Syafi’ah AM, Kamus Istilah Figih, (Jakarta, PT Pustaka
Firdaus, 1994), him 77

27 Saifuddin Zuhri, Ushul Figh Sebagai Sumber Hukum Islam, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,

2009), him 9
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peserta didik untuk beribadah kepada Allah SWT; (2) melatih peserta
didik menanamkan kebiasaan dalam melaksanakan hukum islam
dengan ikhlas; (3) membentuk kedisiplinan dan rasa tanggung jawab
sosial di sekolah dan masyarakat; (4) mengembangkan mental peserta
didik terhadap lingkungan sosial melaului ibadah dan muammalah;
(5) memperbaiki kesalahan dan kelemahan peserta didik terhadap
keyakinan dan pelaksanaan dalam kehidupan sehari-hari; (6)
memberikan bekal ilmu figih kepada peserta didik pada jenjang

pendidikan selanjutnya.?®

e. Peran Guru Figih Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Terhadap

khilafiyyah figih.

Menurut Amiruddin dan Fathurrohman dalam bukunya yaitu
pengantar ilmu figih, mengatakan bahwa ada empat peran guru figih

dalam menumbuhkan sikap toleransi terhadap khilafiyyah, yaitu:

1.) membekali peserta didik dan mendasari sikapnya dengan ilmu,
iman, amal dan akhlaqg secara proporsional;

2.) mengajarkan peserta didik agar lebih memfokuskan dan
memprioritaskan perhatian terhadap masalah-masalah besar umat,
daripada perhatian terhadap masalah-masalah kecil, seperti

permasalahan khilafiyyah contohnya;

28 Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia No. 2, Tahun 2008, Tentang Standar Kompetensi
Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab, Bab Vii, HIm 50
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3.) mengajarkan kepada peserta didik tentang sikap dan etika dalam
ber-ikhtilaf sebagaimana yang telah dicontohkan para ulama salaf
terdahulu;

4.) mengajarkan kepada peserta didik untuk mengikuti pendapat

ulama dengan mengetahui dalilnya.?®

3. Kajian tentang sikap toleransi

a. Pengertian Toleransi

Kata toleransi berasal dari bahasa latin , yakni “Tolerantia”
yang berarti kelonggaran, kelenbutan hati, kesabaran dan
keringanan.®® Dalam kamus bahasa arab, kata toleransi disebut
dengan ikhtimal, tasamuh yang memiliki arti sikap membiarkan,
murah hati dan lapang dada.®!

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) dijelaskan,
Toleransi ialah sifat atau sikap toleran, yakni bersikap atau bersifat
menenggang, (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian
(pandangan, pendapat, kebiasaan, kepercayaan, kelakuan) yang
bertentangan atau berbeda dengan pendirian sendiri®2.

Makna toleransi dari segi etimologi adalah berlapang dada,

kesabaran dan ketahanan emosional. Sedangkan dari segi

29 Amirudin dan Fathurrohman, Pengantar Ilmu Figih, (Bandung, PT Refika Aditama, 2016), him
113

30 Moh. Yamin & vivi aulia, Meretas Pendidikan Toleransi, op.cit, him 5

31 Tharig modanggu dkk, Model Rembug Keragaman Dalam Membangun Toleransi Umat
Beragama, (Jakarta, Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang Dan Diklat Kementrian
Agama RI, 2015), him 330

32 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta, Balai Pustaka, 2005) him
1024
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terminologi  (istilan) toleransi adalah sifat menghargai,
membolehkan, membiarkan, kepercayaan, kebiasaan, pendapat
dan pandangan yang berlawanan atau berbeda dengan pendirinya.®®

Dengan kata lain toleransi adalah sikap untuk memberikan hak
seluruhnya kepada orang lain agar bebas menyampaikan pendapat
meskipun pendapatnya belum tentu benar. 34

Umar Hasyim berpendapat, toleransi adalah pemberian
kebebasan sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat
untuk tetap menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya
dan menentukan nasibnya masing-masing.*

Toleransi sanggup membangun kesadaran bersama untuk
saling menjaga diri dari konflik yang bisa berakhir dengan perang
saudara dan persoalan-persoalan lain. Toleransi mampu
membangkitkan semangat persaudaraan guna saling menjaga
kepentingan pribadi ataupun golongan.3®

Dari pemaparan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
toleransi adalah sifat, sikap ataupun tingkah laku untuk saling
menghargai dan menghormati serta berlapang dada terhadap

beragamnya perbedaan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

33 Mochamad Ariep Maulana, 2017, Pelaksanaan Toleransi Keberagaman Dalam Proses
Pendidikan Agama Di Geeta School Cirebon: Jurnal lImiah Kajian Islam, VVolume 1. No, 2

3 Moh. Yamin & vivi aulia, Meretas Pendidikan Toleransi, op.cit,), him 5

35 Umar Hasyim, Toleransi Dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju
Dialog dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina limu, 1979), him 22

3% Moh. Yamin & vivi aulia, Meretas Pendidikan Toleransi, op.cit, him 5
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b. Prinsip Toleransi

Michael walzer berpendapat, ada lima hal yang menjadi prinsip
toleransi. Pertama, saling menerima perbedaan untuk hidup damai.
Kedua, menjadikan keseragaman menjadi perbedaan. Ketiga,
toleransi membentuk moral stoisme, yaitu menerima bahwa orang lain
memiliki hak walaupun secara praksis haknya kurang menarik simpati
orang lain. keempat, memaparkan transparansi pada yang lain, ingin
tahu, menghargai, ingin mendengarkan dan belajar dari orang lain.

kelima, memberikan dukungan yang baik terhadap perbedaan.®’
c. Bentuk toleransi dalam khilafiyyah figih

Perbedaan yang terdapat di tengah kehidupan diartikan sebagai
sebuah keniscayaan. Semua yang terjadi ditengah masyarakat
kemudian menciptakan perbedaan konsepsi dan presepsi merupakan
sebuah kewajaran.®® Begitu pula dalam bermadzhab, perbedaan
pendapat (ikhtilaf) suatu amalan dalam bermadzhab adalah sebuah
keniscayaan yang tidak dapat dihindarkan, oleh karenanya sangat
penting memiliki sikap toleransi terhadap khilafiyyah figih agar tidak

terjadinya perselisihan.

37 Moh. Yamin & vivi aulia, Meretas Pendidikan Toleransi, op.cit, him 7
% Moh. Yamin & vivi aulia, Meretas Pendidikan Toleransi, op.cit, him 1
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Dalam menyikapi perbedaan, sebenarnya para ulama salaf telah
memberikan teladan dan contoh bermacam toleransi untuk menyikapi

perbedaan pendapat mengenai persoalan figih. Yaitu;
1) Berlapang dada terhadap perbedaan pendapat figih.

Telah berkata Al-Imam Yahya bin Sa’id Al Anshari
Rahimahullah, “Para ulama adalah orang-orang yang memiliki
kelapangan dada dan keleluasaan sikap, yang mana para mufti
selalu saja berbeda pendapat sampai (dalam masalah tertentu ada
yang mengaharmkan dan ada pula yang menghalalkan. Namaun

mereka tidak saling mencela terhdap satu sama lain.”>®

2) Tidak mengklaim pendapat yang diambil adalah yang paling
benar.

Salah satu bentuk toleransi dalam perbedaan pendapat adalah
tidak merasa bahwa pendapatnya yang paling benar, sedangkan
pendapat yang lainnya adalah salah. Hal ini di contohkan oleh
imam syafi’i yang berkata “pendapatku, menurutku adalah
benar, tapi ada kemungkinan salah. Dan pendapat orang lain

menurutku, adalah salah, namun ada kemungkinan benar.” 40

39 Amirudin dan Fathurrohman, Pengantar llmu Figih, op.cit, him 115
40 Amirudin dan Fathurrohman, Pengantar limu Figih, op.cit, him 115
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3)

4)

4. Kajian

Tetap merekatkan ukhuwah.

Harus disadari bahwa perbedaan pendapat dalam figih adalah
sebuah keniscayaan, oleh karenaya perbedaan pendapat dalam
figih tidak boleh membuat ukhuwah seorang musling menjadi
rusak. Berkenaan dengan hal ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
Rahimahullah berkata “seandainya setiap kali dua orang muslim
yang berbeda pendapat dalam suatu masalah saling menjauh dan
bermusuhan, nisacaya tidak ada yang tersisa sedikitpun dari

ukhuwah antara kaum muslimin.”*
Tidak bersifat tatharruf (ekstrem)

Yang dimaksud dengan besikap ekstrem adalah memiliki
sikap mutlak-mutlakan dalam perbedaan pendapat, karena sikap
seperti demikian adalah sikap yang tidak islami dan tidak sesuai

dengan sikap ulama salaf.*?

tentang khilafiyyah figih

a. Pengertian khilafiyyah figih

Dalam bahasa arab perbedaan di sebut dengan ikhtilaf atau

khilaf.*®> Dalam kamus Al-Munawir khilafiyyah adalah masalah-

41 Amirudin dan Fath
42 Amirudin dan Fath

urrohman, Pengantar llmu Figih, op.cit, hiIm 115
urrohman, Pengantar llmu Figih, op.cit, him 114

43 Abbas Arfan, Geneologi Pluralitas Madzhab dalam Hukum Islam, (Malang: UIN-Malang Press,

2008), him, 107-108.
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masalah yang dipertentangkan.** Secara etimologis fighiyah,
“ikhtilaf” adalah kata yang berasal dari bahasa arab yang memiliki
arti: tidak sepaham atau berselisih. Sedangkan ditinjau secara
terminologis fighiyah, ikhtilaf merupakan perselisihan pendapat atau
paham dikalangan para ulama figih sebagai hasil ijtihad untuk
mendapatkan dan menetapkan suatu ketentuan hukum tertentu.*®
Dalam istilah lain “ikhtilaf™ disebut juga dengan “mukhalafah”
(perbedaan), yakni perbedaan cara pandang antara seseorang dengan
orang lain, baik dalam perkatan dan perbuatan. Kata al-khilaf
(berbeda) maknanya lebih umum dibandingkan kata adh-dhid
(berlawanan). Karena, dua hal yang berlawanan pasti akan berbeda.
Namun tiap tiap yang berbeda belum tentu dan belum pasti

berlawanan.*®
b. Sebab-sebab terjadinya khilafiyyah figih

Seluruh ulama bersepakat bahwa sumber utama yang tidak akan
pernah bisa berubah dalam syari’at dan tidak boleh menjadikan
hukum selainnya selama ada penjelasan didalamnya adalah al Qur’an

dan sunnah.*’

44 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia (edisi kedua), (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), him 363.

4 gyaikhu dkk, Perbandingan Madzhab Figih; Perbedaan pendapat dikalangan Imam Madzhab,
(Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2014), hal 17.

4 Thaha Jabir Fayyah al Alwani, Etika Berbeda Pendapat dalam Islam, penerjemah: lja Sunatana,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), hal 25.

47 Abdul Qadir ar Rahbawi, Figih Sholat Empat Madzhab: Mengurai Perbedaan-Perbedaan
Dalam Sholat, (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2008), hal 33
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Para mujtahid berusaha keras menuangkan pikiran dan tenaganya
untuk menggali hukum allah yang terkandung pada al Qur’an dan
sunnah dalam menyelsaikan dan menghadapi masalah yang
memerlukan penegasan dan penjelasan hukumnya. Dasar dan sumber
mereka dalam pengambilan hukum adalah sama yakni al Qur’an dan
sunnah. Namun kadangkala hasil dari temuan mereka berbeda antara
yang satu dengan yang lainnya, dan masing-masing beramal sesuai
dengan hasil ijtihadnya, yang menurut dugaan mereka adalah benar
dan tepat.*®

Munculnya perbedaan pendapat dalam penetapan hukum islam,
selain disebabkan oleh faktor manusiawi, juga ada faktor lain yang
disebabkan adanya segi-segi khusus yang memiliki hubungan dengan
agama. Faktor penyebab itu semakin hari semakin berkembang
sepanjang sejarah hukum islam. Sehingga menimbulkan pertentangan
yang keras, terlebih di kalangan orang-orang awam.*°

Bila masalah ijtihad dan eksistensinya di dalam islam telah
dipahami maka perbedaan hasil iijtihad juga merupakan sebuah
keharusan yang tidak dapat dihindari, dan itu adalah bentuk kasih
sayang allah terhadap hamba-hambanya, sehingga mereka tidak
terpaut pada satu hukum saja. Perbedaan pendapat di dalam umat

islam sampai kapan pun dan dimana pun akan tetap ada dan terus

4 Huzemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, (Jakarta: Logos, 1999), him. 51
4% Huzemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, op.cit, him. 51
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berlangsung, hal ini menunjukan bersifat dinamisnya ilmu figih, yang
disebabkan pola pikir manusia yang terus berkembang.°
Sebab-sebab inti terjadinya ikhtilaf di kalangan para ulama ialah

sebagai berikut:

1) Berbeda pemahaman dalam mengartikan kata
Salah satu karakteristik bahasa arab adalah setiap kata
memiliki pengertian lebih dari satu. Karakteristik bahasa arab
lainnya adalah susunan satu kalimat bisa mengandung dua
pengertian yang tidak sama karena disebabkan adanya penambahan
huruf tertentu dalam kalimat tersebut. Sehingga para mujtahid
membutuhkan solusi yang tepat dalam mengambil penyelsaian
persoalan tersebut. Maka dari sinilah para mujtahid memiliki
perbedan dalam memahami ayat al Qur’an dan sunnah.*!
2) Riwayat hadist
Hadist yang diterima dari rasulullah telah melalui dan
melewati banyk erawi hadist, sehingga membuat terjadinya
perbedaan penilaian derajat suatu hadist dikalangan para ahli hadits.
Yang mana salah seorang ahli hadist menilai suatu hadist itu shohih

namun disisilain beberapa ahli hadist yang lain menilai hadist itu

%0 Al- Hamid Jakfar Al-Qadri, Bijak Menyikapi Perbedaan Pendapat: Telaah Atas Pemikiran Al-
Habib Umar Bin Hafizh dalam Membina Ukhuwah dan Membangun Dialog, (Jakarta: Mizan
Pustaka, 20120, him 87.

51 Abdul Qadir ar Rahbawi, Figih Sholat Empat Madzhab: Mengurai Perbedaan-Perbedaan Dalam
Sholat, op.cit, him 34
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tidak shahih. Sehingga tatkala menarik kesimpulan hukumnya,
sangat tergantung dari perbedaan ahli hadist ketika menilai ahli
hadist tersebut.>

3) Hadist yang nashih manshukh

Jika ada dua hadist atau lebih yang shahih dalam hal sanad dan
matannya namun bersifat kontradikti, maka salah satu hadist tersebut
harus menjadi penghapus dari hadist yang lainnya, dan hadist yang
baru dijadikan penghapus hadist yang terdahulu. Maka dengan hal
tersebut, harus diketahui waktu turunnya hadist tersebut agar dapat
mengetahui mana yang akan dihapus dan mana yang akan menjadi
penghapus. Namun dalam hal ini ulama ber ikhtilaf dalam

menentukan mana yang dihapus dan mana yang tidak di hapus.
4) Nash-nash yang sifatnya kontradiktif

ikhtilaf dalam usaha mencari solusi terhadap beberapa nash
yang siftanya kontradiktif satu sama lain baik dengan mentarjieh
(memilih yang dianggap paling kuat) ataupun dengan jama’
(menggabungkan antara keduanya), seperti perbedaan membaca

surat al-fatihah bagi makmum dalam sholat berjamaah.*?

52 Abbas Arfan, Geneologi Pluralitas Madzhab dalam Hukum Islam, op.cit, him 178
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5) Metode istimbat hukum

Adanya ikhtilaf ulama dalam menggunakan metodelogi atau
siasat pengambilan kesimpulan hukum, seperti sumber yang telah
disepakati. Contohnya, jumhur ulama menerima berhujjah dengan
menggunakan mafhum mukhalafah, namun hal itu ditentang oleh
imam hanafi, ada yang tidak mau memakai ishtihsan dana ada juga
yang mau memakainya, dan masih banyak metode yang lainnya

seperti ‘urf, gaulu shahabi, istishab, giyas dan lainnya.>

c. kendala guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi terhadap

khilafiyyah figih

Syarif Yahya memberikan penjelasan bahwa kendala dalam
menumbuhkan sikap toleransi terhadap khilafiyyah adalah adanya
sifat merasa paling benar sendiri. Sifat ini dimiliki oleh beberapa
golongan yang kerap kali membid’ahkan budaya islam yang ada di
indonesia.

Yusuf Qordhowi menjelaskan beberapa kendala dalam
menumbuhkan toleransi terhadap khilafiyyah figih adalah sebagai

berikut.

1) Lemahnya pandangan terhadap hakikat agama

2) Kecenderungan dhahiri dalam memahami nash - nash secara harfiah

54 Abbas Arfan, Geneologi Pluralitas Madzhab dalam Hukum Islam, op.cit, him 179
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3) Terlalu sibuk mempertentangkan hal hal sampingan hingga
melupakan permasalahan-permasalahan pokok

4) Sangat berlebih-lebihan dalam mengharamkan

5) Tidak mempelajari figih multi madzhab

6) Mengikuti yang tersamar dan meninggalkan yang jelas®

B. Kerangka Berfikir
Sikap toleransi adalah salah satu aspek kehidupan manusia yang sangat
penting, yang terlihat dari perlakuan, perbuatan ataupun tingkah laku yang
menggambarkan kepribadian seseorang. Karena adanya perbedaan pendapat
figih dalam islam tentunya sikap toleransi sangat di perlukan dalam
menanggapi perihal tersebut agar terhindar dari konflik yang kemungkinan

terjadi.

Tujuan guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap
khilafiyyah figih adalah agar siswa mampu menjadi seorang islam yang toleran
dan tidak radikal, sekaligus meredam konflik saling menyalahkan yang tengah

terjadi di masyarakat.

Seorang guru figih sangat diharapkan untuk mampu berperan dalam
menumbuhkan nilai nilai toleransi dalam tugasnya sehingga sanggup
menciptakan islam yang toleran dan damai. Maka dengan terciptanya islam

yang toleran akan menjauhkan dari islam yang radikal.

55 Tamam Hadi Nur Rohman, Hubungan Prestasi Pembelajaran Figih Dengan Sikap Toleransi
Perbedaan Mazhab Figh Mahasiswa PAI Konsentrasi Figh Semester VI IAIN Surakarta Tahun
2017/2018, (IAIN Surakarta:2018), him 31
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Sikap toleransi terhadap khilafiyyah figih juga dapat diartikan saling
menghargai dan menghormati perbedaan pendapat dalam bermadzhab. Sikap
toleransi dalam perbedaan pendapat figih akan menciptakan islam yang toleran
dan damai sehingga apabila sikap toleransi di terapkan sehari-hari akan terus

menguatkan kerukunan dalam agama islam sendiri.

Banyak berbagai cara yang dilakukan oleh guru figih yang nantinya sangat
diharapkan dapat menciptakan toleransi terhadap khilafiyyah figih bagi siswa
yang akan tercermin dari tindakan dan perbuatan yang menunjukan muslim
yang toleran, saling menghargai dan menghormati perbedaan pendapat dalam
figih.

Berdasarkan peristiwa tersebut, sangat diharapkan bagi pendidik untuk
mengetahui langkah-langkah dalam menumbuhkan sikap toleransi kepada

siswa dalam menaggapi khilafiyyah figih.

Sikap toleransi sangat dibutuhkan oleh setiap orang, dengan tujuan agar
setiap orang saling menghargai dan menghormati terhadap khilafiyyah figih
yang ada. Dengan adanya sikap toleransi dalam menyikapi khilafiyyah figih

maka akan tercipta islam yang damai dan toleran.

Sikap toleransi dalam menyikapi Khilafiyyah figin dapat dikenali dan di
tumbuhkan melalui pendidikan yang tepat dan benar. Oleh sebab itu sangat
diperlukan pengenalan akan pentingnya saling menghormati dan menghargai

perbedaan pendapat dalam bermadzhab. Keragaman dan perbedaan pendapat
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dalam bermadzhab tidak akan menjadi permasalahan jika diiringi dengan sikap

saling menghargai dan menghormati.

Dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru figih
dalam menumbuhkan sikap toleransi pada diri siswa dalam menyikapi

perbedaan madzhab figih.
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Maraknya konflik yang didasari perbedaan
pendapat figih (khilafiyyah)

Solusi permasalahan

/\

Pembelajaran figih multi madzhab Guru figih yang berpandangan

multikultural
Pemahaman terhadap perbedaan Kesadaran atas pentingnya
amaliyyah dan ubudiyyah dari bertoleransi terhadap khilafiyyah
berbegai pendapat dalam figih

Pt

Mengurangi terjadinya konflik yang
didasari perbedaan pendapat (khilafiyyah)
figih
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah susunan wusaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji suatu kebenaran dengan cara-cara ilmiah.*®

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. filsafat pospositivistik adalah landasan dari Metode penelitian
kualitatif . penelitian kualitatif akan berkaitan dengan data yang bukan angka,
menganalisis data yang dikumpulkan dalam bentuk naratif. Digunakannya
metode penelitian kualitatif untuk mendapatkan data yang kaya, informasi
yang akurat terkait isu ataupun masalah yang akan di pecahkan.®’

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang
artinya penelitian yang digunakan adalah untuk memberikan keterengan terkait
gejala-gejala dan fakta secara akurat dan sistematis dari suatu populasi
tertentu.®

Dalam penelitian ini, dalam menggunakan penelitian kualitatif peneliti
beralasan karena lingkup dari penelitian ini adalah sosial, sehingga sangat
dibutuhkan rincian yang sangat kompleks. Agar mampu memberikan

penelitian yang lebih mendalam terkait bagaimana strategi guru figih dalam

% Lexy J Moloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
hlm 58

57 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), him 2-3

58 Nurul Zuria, Metodelogi penelitian sosial dan pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) hlm 47
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menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap madzhab figih yang berbeda di

MA Darunnajah 2 Cipining.
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah pengumpul data, oranh yang
memiliki keahlian serta memiliki kesiapan yang baik untuk memehami situasi,
dan seorang peneliti juga bertidak sebagai instrumen®®. Oleh sebab itu
kehadiran peneliti dilapangan memiliki fungsi dan tujuan untuk mendapatkan
data yang akurat dan sesuai sehingga peneliti dapat mendeskripsikan dan
menyimpulkan data - data yang didapat.

Dalam penelitian ini, peneliti akan langsung hadir ke lapangan untuk
mengummpulkan data. Peneliti bertindak sebagai pengamat penuh yang
mengamati apa yang terjadi di lapangan. Kehadiran peneliti dalam riset ini

akan di ketahui oleh guru di MA Darunnajah 2 cipining.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang telah dipilih oleh peneliti untuk
dilakukannya penelitian.%° Terkait dengan penelitian, Peneliti memilih MA
Darunnajah 2 Cipining Kecamatan Cigudeg Kabupaten Bogor Provinsi Jawa

Barat sebagai tempat dilakukannya penelitian, karena dalam penelitian ini

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2005), him 13
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peneliti melibatkan guru dan siswa. Letak lokasi penelitian ada di MA
Darunnajah 2 cipining di kabupaten bogor.

Alasan peneliti telah memilih lokasi penelitian ini adalah karena motto
Sekolah dari MA Darunnajah 2 Cipining adalah berdiri diatas semua golongan,
dimana siswanya yang sekaligus berstatus santri memiliki latar belakang
madzhab figih yang beragam. Sehingga dengan adanya hal ini peneliti
berinisiatif untuk mengetahui dan meneliti lebih dalam, seperti apa strategi
guru figih yang digunakan untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap

madzhab figih yang berbeda.
D. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian dapat diartikan sebagai subjek dari mana

data itu didapatkan atau diperoleh.5!
a. Data primer

Data primer dapat diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara akan di lakukan pada guru figih dan siswa.
Sedangkan untuk observasi,observasi akan dilakukan di sekitar lingkungan
sekolah. Dan dokumentasi akan didapatkan dari data-data yang dimiliki oleh

sekolah.

61 Shurasimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: PT Reneka Cipta,
1998), him 114
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b. Data sekunder

Yang di maksud dengan data sekunder adalah data yang ditemukan oleh
peneliti dari beberapa sumber yang sudah ada seperti literasi, laporan, artikel,
penelitian ilmiah dan dokumentasi yang sudah ada.®? terkait strategi guru figih

dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap madzhab yang berbeda.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
oleh seseorang dengan cara menggamati menggunakan panca indra mata dan
dengan panca indra lainnya.®® observasi juga bisa disebut dengan pengamatan
karna pada hal ini peneliti melakukan pengamatan dengan melihat. Selain
menggunakan panca indra mata dengan melihat peneliti juga bisa
menggunakan penciuman, pendengaran, peraba, dan juga pengecap.®

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengobservasi semua hal yang
berkaitan dengan penumbuhan sikap toleransi siswa terhadap madzhab yang
berbeda di MA Darunnajah 2 Cipining.

Berikut adalah pedoman peneliti ketika mengumpulkan data dengan

observasi, yang sudah dibentuk dalam tabel:

62 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), him
309

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Pranata Media Group, 2011), hal. 133
8 Shurasimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, op.cit, him 146
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Tabel 1
Pedoman Observasi

NO | Observasi yang dilakukan Keterangan
1 Mengenai bentuk sikap toleransi siswa Observasi dilakukan
terhadap Khilafiyyah figih dengan cara melihat
seluruh kegiatan dan
aktivitas siswa di dalam
sekolah.
2 Mengenai strategi guru figih dalam Observasi ini dilakukan
mewujudkan konsep dalam menumbuhkan | dengan cara melihat
sikap toleransi siwa terhadap khilafiyyah seluruh kegiatan siswa di
figih. luar kelas
2. Wawancara

Teknik wawancara merupakan sebuah proses yang dilakukan
peneliti guna memperoleh keterangan ataupun data menggunakan cara
tanya jawab secara bertatap muka antara penanya dan responden
dengan menggunakan atau tanpa menggunakan pedoman pada saat
wawancara.®® Dalam melakukan wawancara ada beberapa komponen
yang perlu diperhatikan yaitu orang yang menanya dan
mengumpulkan data biasa disebut pewawancara, orang yang diminta
informasi biasa disebut responden, materi waancara dan pedoman
wawancara.

Teknik wawancara dalam penelitian dilakukan menggunakan

wawancara secara mendalam terhadap kepala sekolah, guru figih dan

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, op.cit, hlm 136
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guru pengasuhan untuk mengetahui presepsi dan respon mereka
mengenai: 1) bagaimana bentuk sikap toleransi siswa terhadap
madzhab figih yang berbeda, 2) bagaimana strategi guru figih dalam
mewujudkan konsep sikap toleransi siswa terhadap Khilafiyyah figih
di MA Darunnajah 2 Cipining.

Berikut ini adalah pedoman wawancara peneliti ketika melakukan

observasi, yang sudah dalam bentuk tabel:

Tabel 2
Pedoman Wawancara

No |Jenis data yang | Sumber data Pertanyaan
dikumpulkan

1 Mengenai bentuk | Ustad Katena putu |= Berdasarkan motto sekolah
sikap toleransi siswa | gandhi (kepala yaitu “berdiri diatas semua
terhadap khilafiyyah | Sekolah MA golongan”. Apakah motto
figih di MA | Darunnajah 2 sekolah tersebut ada
Darunnajah 2 | Cipining) hubungannya dengan toleransi?
Cipining = Jika ada, lantas bagaimana

konsep dan bentuk toleransi
yang ada disini?

2 Mengenai  strategi | Ustad Farug |= Menurut bapak apakah penting
guru figih dalam | Abshori (guru figih bagi siswa untuk memiliki
mewujudkan konsep | dan guru ajar Kitab sikap  toleransi  terhadap
sikap toleransi | bidayatul mujtahid) khilafiyyah fiqih?
terhadap khilafiyyah = Sejauh ini bagaimana usaha
figih. sekolah agar siswanya

memiliki  sikap  toleransi
terhadap khilafiyyah figih?

= Siapa saja yang berperan dalam
menumbuhkan sikap toleransi
terhadap khilafiyyah figih?

= Bagaimana usaha guru figih
agar terciptanya sikap toleransi
siswa terhadap khilafiyyah
fiqih?

3 Guru pengasuhan | Ustad  Mukhlisin | = Bagaimana peran pengasuhan
(Guru BK) Ibnu  Muttharom | dalam  menumbuhkan sikap

(guru toleransi terhadap khilafiyyah?
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pengasuhan/guru
BK)

= Bagaimana cara bapak bekerja
sama dengan guru figih dalam
melakukan  pencegahan dan
perbaikan terkait sikap toleransi?

3. Dokumentasi

Dokumentasi bersal dari kata dokumen, yang memiliki arti barang-

barang tertulis. Dalam melakukan metode dokumentasi, peneliti

diharuskan menyelidiki benda atau barang tertulis seperti buku,

majalah, dokumen, notulen rapat, peraturan-peraturan catatan harian

dan sebagainya.

Adapun data yang gunakan berbentuk surat-surat laporan, visi, misi,

struktur organisasi di MA Darunnajah 2 cipining dan dokumentasi

selama berlangsungnya proses pengambilan data penelitian di sekolah

saat observasi dan wawanca dengan siswa, guru, kepala sekolah atau

wakil kepala sekolah.

Tabel 3

Pedoman Dokumentasi

No | Dokumen Sumber Data
1 Administrasi sekolah MA | Staf Tata Usaha (TU)
Darunnajah 2 Cipining, yang | MA Darunnajah 2
meliputi: Cipining
- Sejarah MA Darunnajah 2
Cipining
- Visi Misi Sekolah
- Letak Geografis

- Susunan Kepengurusan
- Denah Sekolah

% Shurasimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, op.cit, him 149
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2 Perangkat pembelajaran figih, yang | Kantor guru figih dan
meliputi: ruang kelas

- Buku/Kitab

- Rpp

- Silabus

- Jadwal mengajar

- Ruangan Kelas
3 Dokumentasi pembelajaran dan Siswa MA Darunnajah
kegiatan-kegiatan siswa 2 Cipining

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan sebuah upaya yang dilakukan dengan cara
bekerja dengan data, mengorganisir data, meyeleksi data agar menjadi satuan
yang dapat di olah, mensintesiskannya, mencarinya dan menemukan pola.
Menemukan antara yang penting dan layak dipelajari untuk memutuskan apa
yang bisa diceritakan kepada orang lain. penelitian pendekatan kualitatif
biasanya dengan menggunakan analisis yang sifatnya naratif-kualitatif®’.
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis

deskriptif, dengan proses dan langkah sebagai berikut:
1. Data Collection ( Pengumpulan Data)

Pengumpulan data adalah kegiatan utama dalam tiap penelitian. Data-
data dalam penelitian kualitatif dapat dikumpulkan dan diperoleh melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi. %

67 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan op.cit, him 156

% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, , (Bandung: Alfabeta, 2017), him 134
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Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data terkait strategi guru
figih dalam menumbuhkan sikap toleransi terhadap madzhab figih yang

berbeda melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
2. Data Reduction (Reduksi Data)

Banyaknya data yang diperoleh menjadikan di perlukannya reduksi
data, yakni merangkun data dengan cara memilih hal yang pokok dan
memfokuskan pada hal yang penting terkait dengan penelitian.®®

Dalam hal ini peneliti akan merangkum data dan memilih data data
yang penting terkait penelitian setelah mendapatkan data dari hasil

wawancara, observasi dan dokumentasi.
3. Display Data ( Penyajian Data )

Langkah setelahnya adalah dalam proses analisis data ialah
mendisplaykan data. Penyajian data dalam hal ini berbentuk uraian singkat,
hubungan antar kategori, bagan dan semacamnya. Mendisplaykan data akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan memudahkan untuk
merencanakan langkah kerja selanjutnya.™

Peneliti akan menyajikan data dalam berupa laporan yang berisi uraian

dan penjelasan lengkap dan terperinci.

% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, , op.cit, him 135
0 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R & D, op.cit, him 341
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G. Keabsahan Data

Agar data yang sudah didapatkan dari penelitian lapangan dapat
memberikan kebsahan, sehingga dapat mampu dipertanggungjawabkan, maka
dengan ini peneliti melakukan pengecekkan kebasahan data, dengan
Triangulasi.

Triangulangsi merupakan teknik pengecekan keabsahan data yang
menggunakan sesuatu selain data yang diperoleh untuk keperluan pemeriksaan
atau sebagai perbandingan pada data tersebut. Sebagai pengujian keabsahan
data triagulasi akan memperhatikan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan menggunakan beberapa metode pemeriksa yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyelidik dan teori.’*

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode sumber untuk mengecek
keabsahan data. Membandingkan dan memeriksa balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang didapat melalui waktu, alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif disebut triangulangsi sumber.

Prosedur triangulangsi pada penelitian adalah: 1) melakukan perbandingan
apa yang dikatakan oleh subyek penelitian di forum publik dengan yang
dikatakan secara pribadi. 2) membandingkan hasil wawancara dengan satu
subyek dengan subyek yang lainnya. 3) membandingkan hasilpenelitian baik
dari wawancara maupun observasi dengan laporan dokumen-dokumen yang

berkaitan melalui dokumentasi.

1 Lexy J Moloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif op.cit, him 330
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H. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki cara yang sistematis guna
menghasilkan suatu penelitian yang baik yeng terdiri dari tahap pra lapangan,
tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.”? Berikut ini adalah prosedur

penelitian:

1. Tahap pra penelitian

a. Melakukan observasi untuk pengenalan tempat

b. Mengajukan judul penelitian kepada dosen wali

c. Berkonsultasi kepada dosen pembimbing setelah di setujui dosen wali

d. Membuat surat perizinan penelitian untuk diserahkan ke pihak sekolah
e. Memanfaatkan dan memilih informan untuk membantu mendapatkan

data dan kelancaran penelitian.
f. Mentiapkan perangkat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan

Data yang dikumpulkan oleh penetili untuk disajikan dan dianalisis
sebagai hasil temuan melalui cara observasi lapangan,wawancara lapangan
dengan beberapa pihak yang terkait dan mencari beberapa rujukan serta

dokumen yang terkait penelitian tersebut.

2 Lexy J Moloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif op.cit, him 310
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3. Tahap analisis data

Semua data yang ditemukan melalui observasi dilapangan, wawancara
dengan beberapa pihak terkait dan dokumen-dokumen sebagai data
sekunder dianalisis peneliti untuk menemukan hasil penelitian,
menyimpulkan hasil penelitian dan menyajikan hasil penelitian yang

ditemukan.

a. Analisis selama pengumpulan data, sebagai analisis sementara
yang di dapat dari catatan, lapangan, dokumen, foto dan lain-lain

b. Analisis pasca pengumpulan data, yang akan disusun menjadi
sebuah laporan yang dibentuk dalam skripsi

c. Tahap penulisan laporan, ialah tahap yang paling akhir dalam tahap

analisis data.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan data

1. Sejarah MA Darunnajah

Pengertian Madrasah Aliyah menurut Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 0489/V/1992 tentang Sekolah Menengah Umum
adalah SMU yang berciri khas agama islam yang diselenggarakan oleh
Departemen Agama. Sedangkan SMU adalah satuan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan menengah yang mengutamakan perluasan
pengetahuan dan peningkatan ketrampilan siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi.”

Madrasah Aliyah Darunnajah Cipining adalah salah satu lembaga
pendidikan menengah yang dilenggarakan oleh Pondok Pesantren
Darunnajah Cipining di bawah naungan Yayasan Darunnajah Jakarta.
Kalau kita membahas MA Darunnajah maka kita tidak bisa lepas dari
Pondok Pesantren Darunnajah Cipining.

Menurut sejarahnya bahwa pada tahun 1985-1986 mulai dirasakan
bahwa Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta tidak dapat menampung
seluruh peminat yang mendaftar. Hal ini mendorong pendiri pesantren

yaitu KH. Abdul Manaf Mukhayyar untuk segera mencari lokasi lain guna

73Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Keputusan Mendikbud RI Th. 1993, h.2
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membuka pesantren baru sebagai pengembangan dari pesantren yang telah
ada agar dapat menampung minat para pendaftar tersebut.

Maka pada tahun 1986 dimulai pencarian lokasi tanah yang
memungkinkan dan akhirnya ditemukanlah di kampung Cipining. Lalu
dimulailah pembelian tanah tegalan dan perkebunan milik penduduk yang
kemudian dikukuhkan dengan persetujuan Gubernur Jawa Barat yang
tertuang dlam SK No. 593.82/SK.259.S/AGR-DA/225-87, tanggal 24
Februari 1987 di lokasi seluas 70 hektar.

Pada tanggal 18 Juli 1988 diresmikanlah pembukaan pesantren
dengan program pendidikan Madrasah Tsanawiyah dengan jumlah
santri/siswa pertama sebanyak 200 santri putra (kelas | Madrasah
Tsanawiyah). Yang kemudian pada perkembangan selanjutnya bahwa
guna menampung minat alumni/lulusan Madrasah Tsanawiyah
Darunnajah yang ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi maka
pada tahun pelajaran 1991-1992 dibukalah program pendidikan Madrasah
Aliyah Darunnajah Cipining yang dikukuhkan dalam Surat Keputusan
Kepala Kantor Departemen Agama Propinsi Jawa Barat Nomor
W.1./1/PP032/200/93 tanggal 12 April 1993 dengan status terdaftar.

Pada tahun 1999 MA Darunnajah diakreditasi ulang sehingga menjadi
"Diakui" dengan Surat Keputusan Nomor E.IV/P.P.032/KPP/139/99.
Kemudian pada tanggal 21 Oktober 2012 Madrasah Aliyah Darunnajah
mendapatkan status akreditasi “Terakreditasi A” dengan Nomor Piagam

02.00/208/BAP-SM/SK/X/2012 dengan nilai 89.33
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Pendirian Madrasah Aliyah ini disamping sebagai jenjang lanjutan
dari Madrasah Tsanawiyah Darunnajah yang sudah ada pada khususnya
juga untuk menampung para lulusan SLTP yang berada di wilayah
Kecamatan Cigudeg pada umumnya mengingat pada tahun ini belum ada
Sekolah Menengah Umum di Kecamatan Cigudeg serta sebagai

pengembangan Pondok Pesantren Darunnajah Cipining.

2. Lokasi MA Darunnajah Cipining
Madrasah Aliyah Darunnajah Cipining terletak di Kampung Cipining
Desa Argapura Kecamatan Cigudeg Kabupaten Bogor. Lokasi ini secara
Geografis terletak di daerah pegunungan. Banyak lokasi-lokasi
penambangan batu di daerah ini. Adapun lokasi Madrasah Aliyah
Darunnajah Cipining sangat strategis yaitu di tepi jalan raya yang

menghubungkan antara :

a. Jakarta/Tangerang dengan Jasinga/Bogor melalui toll
Jakarta - Merak, Bitung, Curug, Legok, Parung
Panjang, Lebakwangi, atau

b. Bogor/Bandung dengan Jakarta/Tangerang melalui

Ciampea, Leuwiliang, Cigudeg dan Bunar/Kadaka.

3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Darunnajah
a. Visi
Membentuk Peserta Didik yang Unggul dalam Prestasi, Bertagwa,

Berakhlak Karimah dan Terampil.
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b. Misi

1) Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan serta
pendampingan bagi peserta didik secara efektif,
sehingga setiap peserta didik mampu berkembang
secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya

2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensip
kepada seluruh warga madrasah

3) Menumbuhkan penghayatan dan pembiasaan
pengamalan ajaran Islam, sehingga peserta didik
menjadi tekun dan ikhlas beribadah, jujur, disiplin,
bertanggungjawab, hormat kepada orang tua dan guru
serta menyayangi sesama.

4) Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler secara
efektif sesuai bakat dan minat peserta didik , sehingga
setiap peserta didik memiliki keunggulan dalam
berbagai lomba keagamaan, Olah raga, seni dan
pramuka.

4. Susunan Kepengurusan
a. Kepala Madrasah : Katena, S.Pd.1
b. Wakil Kepala Madrasah
1.) Waka Kurikulum . Afif Maghfuri, M.Ag

2.) Waka Kesiswaan - Atijan, S.Pd.I
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3.) Waka Humas : Husnul Mubarok, S.Pd

4.) Waka Sarpras : Munip Rahman, S.Pd.I
c. Kepala Tata Usaha . Anton Septiono, S.Pd.1
d. Bendahara : Mukhammad Muddatsir, S.H.I

5. Rekapitulasi jumlah siswa
Jumlah siswa Madrasah Aliyyah Darunnajah 2 Cipining Bogor Tahun
Pelajaran 2019-2020 berjumlah 635 siswa yang terbagi ke dalam 20 kelas.

Data lebih lengkap dicantumkan oleh peneliti dalam lampiran penelitian.

B. Temuan penelitian

1. Bentuk sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih di MA
Darunnajah 2 Cipining Bogor
MA Darunnajah 2 Cipinig Bogor merupakan salah satu lembaga
pendidikan islam yang tidak hanya berfokus terhadap pembentukan dan
perkembangan intelektual para siswanya. Namun di sisi lain MA
Darunnajah 2 Cipining Bogor juga mendorong agar setiap siswanya
memiliki akhlak, adab dan karakter yang baik serta mampu bermasyarakat
dengan bijaksana dan bertoleransi terhadap perbedaan perbedaan yang ada
di masyarakat’“.
Pernyataan tersebut di katakan oleh kepala sekolah MA Darunnajah 2

Cipining Bogor kepada para siswanya yang hendak melakukan kegiatan

74 Diambil dari pernyataan kepala sekolah ketika siswa akhir ingin melaksanakan kegiatan praktik
dakwah dan pengembangan masyarakat pada tanggal 2 Agustus 2019
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praktik dakwah dan pengembangan masyarakat. Tentunya agar siswa
mampu bermasyarakat dengan baik, arif dan bijaksana, Guru-guru di MA
Darunnajah 2 Cipining Bogor menanamkan dan menumbuhkan nilai-nilai
karakter kepada siswanya dan salah satunya adalah sikap toleransi
terhadap perbedaan-perbedaan.

Toleransi yang paling khas di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor
adalah toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih, bagi sekolah hal ini
adalah sesuatu yang sangat penting dan perlu diberikan perhatian lebih.
Untuk terus menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah
figih, salah satu upaya sekolah adalah dengan memasukan pelajaran kitab
bidayatul mujtahid wa nihayatul muqgtashid.

Selama peneliti terjun ke lapangan di MA Darunnajah 2 Cipining
Bogor pada tanggal 1-29 Agustus 2019 umtuk melakukan penelitian
terkait peran guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa
terhadap khilafiyyah figih. Dalam pengambilan data mengenai hal
tersebut, peneliti menggunakan dengan tiga cara, pertama menggunakan
wawancara yang ditujukan kepada kepala sekolah, guru figih, guru
bimbingan konseling dan beberapa siswa. Kedua, menggunakan observasi
secara langsung selama 29 hari mengenai fokus penelitian. Ketiga,
menggunakan dokumentasi sebagai alat bukti terhadap wawancara dan

observasi ataupun dengan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
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Adapun bentuk toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih di MA
Darunnajah 2 Cipining Bogor menurut kepala sekolah pak Katena Putu

Gandi adalah sebagai berikut:

“ya mengenai toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih, yayasan
Darunnajah sendiri yang didalamnya juga termasuk MA Darunnajah
memang dari dulu sudah memiliki motto berdiri diatas semua
golongan, yang artinya sekolah menerima siswa ataupun santri dari
latar belakang yang berbeda, baik dari figihnya, ormasnya bahkan
sekaligus madzhabnya. Ya dari sejak pondok dan sekolah ini berdiri,
kami sudah menerima berbagai macam siswa dengan latar belakang
figihnya yang beragam. Untuk islam sendiri kan terbagi menjadi
beberapa kelompok dan umat islam sendiri memang memiliki
beberapa perbedaan pendapat dalam melaksanakan ibadahnya. Nah
untuk menampung perbedaan pendapat dan menjamin kesatuan umat
islam maka digunakanlah motto berdiri diatas semua golongan. Nah
ketika para siswa yang beragam latar belakang figihnya kemudian di
satukan di MA Darunnajah. Maka langkah selanjutnya di sekolah
siswa di ajarkan pelajaran figih dengan menggunakan kitab bidayatul
mujtahid wa nihayatul muqgtashid, yang mana kitab ini membahas
tentang pendapat banyak ulama mengenai ibadah, sehingga para
siswa dapat mengetahui dalil dalil mengenai ibadahnya sekaligus
mampu bertoleransi terhadap perbedaan pendapat figih dengan yang
lainnya. Nah mulai dari pembelajaran kitab ini lah toleransi para
siswa terhadap perbedaan figih muncul. Mulai dari menerima dan
berlapang dada terhadap perbedaan, tidak mengklaim pendapatnya
benar sendiri, tidak ekstrim dengan maksud menganggap
pendapatnya paling benar dan menyalahkan pendapat orang lain, ya
pokoknya teteap baik lah ikatannya walaupun banyak perbedaan
pendapat mengenai figihnya. hal ini diajarkan supaya ketika siswa
menemukan permasalahan di masyarakat yang sifatnya khilafiyyah
para siswa bisa arif dan bijak menyikapinya.

Dari penjelasan yang sudah di paparkan oleh kepala sekolah MA
Darunnajah 2 Cipining Bogor, dapat di tarik kesimpulan bahwa ada
beberapa bentuk toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih di MA

Darunnajah 2 Cipining Bogor, yaitu:

75 Hasil wawancara dengan pak katena Putu Gandhi selaku kepala sekolah pada tanggal 12
Agustus pukul 08:00 wib di kantor kepala sekolah
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a. Berlapang dada terhadap perbedaan pendapat figih

Berlapang dada adalah hal yang sangat penting dan harus
dimiliki oleh siswa dalam bertoleransi terhadap khilafiyyah figih.
Berkaca pada ulama salaf terdahulu dalam menyikapi perbedaan
pendapat figih, mereka selalu berlapang dada dan tidak pernah
mencaci maki satu sama lain karena berbeda pendapat. Maka dari
itu berlapang dada terhadap perbedaan pendapat figih adalah salah
satu sikap yang dimiliki untuk bertoleransi terhadap khilafiyyah
figih. Sebagaimana yang diungkapkan kepala sekolah dalam

wawancaranya, bahwa:

“sebenernya banyak sekali manfaat dari pembelajaran kitab
bidayatul mujtahid di sekolah ini, ya salah satunya adalah
siswa sangat peka bagaimana caranya menyikapi
permasalahan yang berbau khilafiyyah, ya minimal siswa itu
menerima dan berlapang dada kalo ada perbedaan pendapat.
Ya seharusnya sih semuanya bukan cuma siswa aja, ya
karena menerima dan berlapang dada ini bisa dikatakan
sebagai langkah awal dalam mencegah konflik yang
disebabkan perbedaan pendapat. Ya selama ada perbedaan
pendapat figih siswa memang diajarkan untuk berlapang
dada untuk menerima dengan catatan perbedaan pendapatnya
tidak keluar dari koridor dalil dan konsep al qur’an dan hadis.
Perlu diingat juga dulu imam syafi’i pernah melepas
qunutnya ketika menjadi imam di kediamannya imam malik,
nah itu salah satu contoh lah buat kita semua kalau menerima
dan berlapang dada terhadap perbedaan pendapat figih itu
sudah di jelaskan oleh ulama terdahulu.”®

Searah dengan pernyataan tersebut, pak Abdul Hafidz juga

mengutarakan pendapat dalam wawancaranya, yaitu:

76 Hasil wawancara dengan pak Katena Putu Gandhi, loc. Cit.
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“ya memang benar siswa di MA Darunnajah memang di
bentuk untuk memiliki sikap menerima dan berlapang dada
terhadap perbedaan pendapat figih, ya saya kira sikap seperti
itu akan otomatis terbentuk lah ya kalo mereka sudah
mempelajari  kitab bidayatul mujtahid wa nihayatul
mugqtashid, ya karena biasanya memang setelah siswa belajar
kitab itu sikap toleransinya terhadap khlifaiyyahnya
terbentuk. Ya kalo siswanya sendiri saja tidak memiliki sikap
menerima dan berlapang dada, bagaimana nanti siswa bisa di
terima di masyarakat sedangkan untuk menerima hal yang
berbeda untuk dirinya aja gamau, ya sekali lagi saya bilang,
sikap menerima dan berlapang dada di sekolah yini sangat
penting lah ya, apalagi latar belakang figih siswanya kan
sangat heterogen. Ya pokoknya kalo siswa punya sikap
seperti itu insyaallah ga kaget dan mudah di terima di
masyarakat lah pastinya”.’’

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan pengakuan dari

siswa kelas 3 Aliyyah, ahmad farid mengatakan dalam

wawancaranya bahwa:

“ya bener banget ka, semenjak siswa belajar kitab bidayatul
mujtahid, kita jadi ga kaget dan gampang nyalahin
pendapatnya orang lain, malah kita bisa bersikap terbuka dan
menerima kalo ada perbedaan perbedaan pendapat figih kaya
gitu lah ka, ya ane sih ngerasain banget ka pengalaman ketika
lagi ngelaksanain kegiatan safari dakwah di kampung orang,
biasa di tempat ane pake qunut pas sholat subuh, eh disini ga
pake qunut ka, ya tapi ane ga kaget, kan udah di ajarin kalo
sholat subuh ga pake qunut juga ada dalilnya, makanya ane
menerima dan menghargai banget lah perbedaan pendapat
kaya gitu.”®

Semua data dari hasil wawancara tersebut, didukung dengan

hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 24

Agustus 2019. Terlihat ketika pelaksanaan sholat subuh imam

7 Hasil wawancara dengan pak Abdul Hafiz selaku guru BK pada tanggal 19 Agustus 2019 di
kantor panitia ujian pukul 11:15 wib
78 Hasil wawancara dengan ahmad farid pada tanggal 22 Agustus 2019 di depan kelas tiga Aliyyah

pukul 10:35
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tidak menggunakan qunut, dan para siswa sebagai makmum tetap
berlapang dada mengikuti imam yang tidak memakai qunut.
Peristiwa ini juga diceritakan berulang-ulang oleh pak kepala
sekolah. Hal ini menandakan bahwa para siswa memiliki sikap

menerima dan berlapang dada terhadap perbedaan pendapat figih.’®

b. Tidak mengklaim pendapat yang di ambilnya adalah pendapat yang

benar sendiri.

Tidak mengkalaim pendapatnya paling benar sendiri bisa
dikatakan sebagai salah satu bentuk sikap toleransi dalam
berikhtilaf. Hal ini juga telah di contohkan oleh imam syafi’i yang
berkata “pendapatku, menurutku adalah benar, tapi ada
kemungkinan salah. Dan pendapat orang lain menurutku, adalah
salah, namun ada kemungkinan benar.” Dalam prespektif
penelitian ini bisa di katakan bahwa para siswa ditanamkan sikap
demikian melalui pembelajaran kitab bidayatul mujtahid wa

nihayatul mugtashid.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh pak Katena Putu

Gandhi dalam wawancaranya, bahwa:

“ya di sekoah ini memang siswa di bentuk untuk memiliki
sikap tidak fanatik dengan catatan tetap meyakini
pendapatnya benar namun tidak menyalahkan pendapat
orang lain selama masih sesuai koridor dalilnya, kalau
menurut saya sealama siswa ini belajar kitab bidayatul
mujtahid dengan sungguh-sungguh, ya insyaallah para siswa

7® Observasi peneliti pada tanggal 24 Agustus
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MA Darunnajah akan memiliki sikap, etika dan adab dalam
berikhtilaf, karena melalui kitab ini siswa diajarkan untuk
ittiba, melaksanakan hukum dengan mengetahui dalilnya,
dan didalam kitab bidayah ada banyak pendapat ulama yang
tidak di ambil oleh siswa tapi diakui kebenarannya karena
memiliki dalilnya sendiri. Sebenernya untuk sikap dan etika
dalam berikhtilaf siswa juga ada praktek lapangannya, yaitu
melalui kegiatan belajar bermasyarakat namanya safari
dakwah dan praktik dakwah dan pengembangan masyarakat,
yang di lakukan selama 3 hari dan 10 hari. Nah disitu siswa
bukan disuruh dakwah tapi belajar bermasyarakat dengan
baik, tentunya di masyarakat banyak perbedan dengan yang
diajari di sekolah dan pondok, tapi biasanya siswa ga kaget
karena mereka sudah di bekali oleh guru-gurunya”.®

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan pengakuan dari

siswa yang bernama Ahmad Mudzakki, dalam wawancaranya ia

mengatakan:

“Ya kalo yang saya rasa bener ka, ya saya ngerasanya sih
sebagai siswa punya sikap kaya gitu, soalnya kan emang
ketika kita diajarin kitab bidayatul mujtahid, selain kita
diajarin untuk mengetahui banyak pendapat ulama, kita juga
di ajarin bagaimana cara menyikapi perbedaan pendapat figih
supaya bijak, ya ane sih ngerasa terbuka banget lah semenjak
belajar  kitab  bidayah, ane kan dari keluarga
muhammadiyyah ka, nah waktu awal masuk sekolah dan
pondok ini sempet aneh, kok pake qunut subuhnya, eh pas
belajar kitab bidayatul mujtahid ternyata baik yang pake
qunut dan ga pake qunut sama sama ada dalilnya ka, ya mulai
pas dari situ lah ka, ane udah ga kaget kalo ada perbedaan
pendapat fiqih kaya gitu. Kalo dibilang siswa sini punya
sikap toleransi terhadap khilafiyyah apa engga, kalo menurut
ane sih insyaallah punya ka, karena kalo udah di ajarin kitab
bidayah insyallah pasti ga gampang nyalahin orang ka,
karena kan diajarin juga giama sikap kita nyikapin beda
pendapat kaya gitu”!

80 Hasil wawancara dengan pak Katena Putu Gandhi, loc. Cit.
81 Hasil wawancara dengan Ahmad Mudzaki pada tanggal 22 Agustus 2019 pukul 09:00 di kantor

BK
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Semua data hasil wawancara tersebut, didukung oleh hasil
observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 24
Agustus 2019. Peneliti mengobservasi buku pelanggaran siswa di
kantor sekolah, didalam buku pelanggaran tidak ada pelanggaran
siswa ataupun perkelahian yang disebabkan karena siswa berbeda
pendapat figih, terlihat para siswa disana sangat rukun dan

membaur.82

c. Tetap merekatkan ukhuwah
Perbedaan pendapat dalam figh memang sebuah
keniscayaan, bahkan beberapa ulama mengatakan perbedaan itu
adalah rahmat, karena memang Allah menciptakan kita berbeda-
beda, lalu mengapa harus memaksa untuk disamakan jika allah
telah berkehendak demikian.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh pak Katena Putu
Gandhi dalam wawancaranya, beliau mengatakan bahwa:

“saya kira perbedaan pendapat dalam figih adalah rahmat,
kalau kita tidak menerima perbedaan pendapat dalam figih
yang sudah terjadi sejak dahulu, mungkin bisa dikatakan kita
menghindari rahmat yang Allah berikan. Kiranya seperti
itulah yang sering saya sampaikan kepada siswa, bahwa
memang Kita manusia tidak bisa menghindari dari berbagai
macam perbedaan yang ada di dunia ini. Kenapa demikian,
karena memang Allah yang menghendaki perbedaan itu ada
di dunia. Maka yang terpenting adalah bagaimana cara kita
dalam menyikapi perbedaan. ya saya sering mengatakan
kepada siswa jangan sampai nanti ketika di masyarakat
ketika ada perbedaan pendapat sedikit langsung memusuhi
apalagi sampai bertikai. Kalau di sekolah dan di pondok
insyaallah siswa tidak akan seperti itu. Karena insyaallah

82 Observasi peneliti pada tanggal 24 Agustus 2019
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siswa sudah memahami latar belakang figih satu sama lain,
dan terlebih kami para guru bisa memantaunya. Jadi yang
sering saya ingatkan adalah agar mereka tetap rukun di
masyarakat ketika mendapati berbagai macam perbedaan”.8®
Berkaitan dengan pernyataan tersebut, Ahmad Muzakki
dalam wawancaranya juga mengatakan bahwa:
“ sebenarnya yang paling sering diingatkan oleh guru-guru
ya tentang persaudaraan ka, nasehat seperti itu biasanya
lebih sering disampaikan ketika selesai shalat fardu, ayat
qur’an yang bunyinya innamal mu 'minuna ikhwabh itu sering
sekali diulang-ulang oleh guru-guru dan kyai. Mungkin
supaya kita selalu akur sama temen-temen sekolah dan

pondok, juga supaya nanti pas di masyarakat kita bisa
ngejalanin nasehat dari guru-guru biar ga ada perselisihan”®*

Semua hasil wawancara tersebut diperkuat dengan observasi
yang dilakukan peneliti pada tanggal 24 Agustus 2019. Terlihat
guru figih sedang menyampaikan nasehat setelah shalat zuhur dan

siswa yang berkumpul dengan sangat rukun.®®
d. Tidak bersifat tatharruf (ekstrem)

Yang dimaksud dengan bersikap ekstrem disini adalah
memiliki sikap mutlak-mutlakan dalam perbedaan pendapat,
karena sikap demikian tidak islami dan tidak sesuai sikap ulama
salaf.

Mengenai hal tersebut, pak Katena Putu Gandhi dalam

wawancaranya juga mengungkapkan bahwa:

8 Hasil wawancara dengan pak Katena Putu Gandhi, loc. Cit.
84 Hasil wawancara dengan Ahmad Mudzaki, loc. Cit.
8 Observasi peneliti pada tanggal 24 Agustus 2019
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“ya kalau menurut saya makna ekstrem ini banyak ya, tapi
kalau dalam hal ini maksud dari sikap ekstrem adalah sikap
mau menang sendiri dan pendapatnya adalah satu-satunya
yang paling benar. Ya saya dan guru-guru terlebih lagi guru
figih pastinya ya, sering menasehati bahwa kalau dalam
menyikapi perbedaan pendapat figih sering-sering mencontoh
sikapnya ulama salaf terdahulu, dimana mereka sangat toleran
dan tidak saling merendahkan. Saya kira sikap beliau semua
sangat menjadi contoh bagaimana nanti siswa-siswa bersikap
dalam hal yang serupa. Ya jadi intinya siswa harus meyakini
bahwa pendapat yang diambilnya adalah benar namun tidak
menafikan pendapat lain yang mungkin juga bisa jadi benar.

Ya filosofi angka 6&9 lah kalau menurut saya”.

Senada dengan pernyataan tersebut, Ahmad Farid selaku siswa
kelas 3 Aliyyah juga mengungkapkan dalam wawancara. Dalam

wawancaranya ia mengatakan bahwa:

“yang paling saya inget sih nasehatnya dari pak faruq ka
pas lagi waktu pelajaran figih bidayah, kata beliau kalo
pendapat kita benar belum tentu pendapat orang lain salah,
sebaliknya juga kalo pendapat orang lain bener belum tentu
juga pendapat kita salah. Ya intinya sih beliau ingin kita ga
rasis ama pendapat sendiri dah, beliau ingin kita juga
menghargai pendapat orang lain. itu aja mungkin ka yang

ane inget”.%’

Semua hasil wawancara tersebut diperkuat dengan observasi
yang dilakukan peneliti pada tanggal 26 Agustus 2019. Terlihat
guru figih sedang memberi nasehat tentang cara bertoleransi pada

pembelajaran figih bidayatul mujtahid.®

8 Hasil wawancara dengan pak Katena Putu Gandhi, loc. Cit.
87 Hasil wawancara dengan ahmad farid, loc. Cit.
8 Hasil observasi peneliti pada tanggal 26 Agustus 2019
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2. Peran Guru Figih Dalam Mewujudkan Sikap Toleransi Siswa

Terhadap Khilafiyyah Figih di MA Darunnajah 2 Cipining

Peran guru figih dalam membentuk ataupun mewujudkan sikap
toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih, bisa dilakukan melalui beberapa
upaya didalamnya, seperti membekali peserta didik dengan ilmu, iman dan
amal secara proposional, mengajarkan siswa agar lebih fokus terhadap
permasalahan besar umat daripada memperdebatkan hal sifatnya
khilafiyyah, mengajarkan siswa tentang sikap dan etika dalam berikhtilaf
dan yang terakhir mengajarkan siswa untuk mengikuti ulama dengan
mengetahui dalilnya.

Terkait pemaparan tentang bagaimana peran guru figih dalam
menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap khilfiyyah figih, peneliti
menggunakan tiga teknik pengumpulan data secara menyeluruh, pertama
menggunakan wawancara yang ditujukan kepada guru figih, guru
pengasuhan / BK dan siswa Aliyyah. Kedua peneliti mengobservasi
secara langsung mengenai peran guru figih dalam menumbuhkan sikap
toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih. Ketiga menggunakan
dokumentasi untuk memperkuat sekaligus bukti terhadap wawancara dan

observasi yang dilakukan.

a. Mengajarkan kepada siswa etika dan sikap dalam berikhtilaf .

Salah satu peran guru figih dalam membentuk siswanya agar

memiliki sikap bertoleransi terhadap khilafiyyah figih adalah
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mengajarkan siswanya etika dan sikap dalam berikhtilaf sebagaimana
yang telah dicontohkan oleh ulama salaf terdahulu, sepeti yang
dikatakan oleh sayyid rasyid ridho intelektual muslim “kita saling
mendukung atas apa yang kita sepakati dan saling memaklumi atas
perbedaan yang kita dapati”. Hal ini dikatakan oleh ustad / pak farug

abshori dalam wawancaranya, yaitu:

“sebenarnya dalam menumbuhkan sikap ini yang menjadi
steakholder adalah semua guru, tapi karena saya sebagai guru
figihnya, saya memiliki peran lebih dalam mengajarkan siwa agar
memiliki etika dalam berikhtilaf, salahsatu alasan dipilihnya kitab
bidayatul mujtahid sebagai kitab figih di sekolah ini adalah agar
siswa memiliki pemikiran terbuka terhadap banyak pendapat dan
tidak cumut terhadap satu pendapat saja, karena memang pada
dasarnya perbedaan pendapat figih memang sudah ada di
kalangan ulama salaf terdahulu, dan pada saat itu ulama salaf
mencontohkan bagaimana cara menyikapi perbedaan pendapat
figih dengan arif dan bijak. Oleh karenanya melalui kitab
bidayatul mujtahid inilah, saya juga mengajari siswa adab dan
etika dalam mengahadapi permasalahan yang sifatnya
khilafiyyah disamping mengajari pendapat para ulama mengenai
suatu hukum. Karena memang saya inginnya ketika siswa nanti
kembali ke masyarakat, siswa tidak kaget terhadap perbedaan
yang ada di masyarakat justru sebaliknya, siswa mampu memiliki
pemikiran terbuka untuk menerima perbedaan pendapat figih
yang ada di masrakat”®°

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh pengakuan dari siswi
kelas dua aliyyah yang bernama luayyi karimah, ia mengatakan dalam

wawancaranya, bahwa:

“iya ka, selama pelajaran figih berlangsung pak farug abshori
memang sering mengajarkan dan mengingatkan bagaimana cara
yang bijak dan baik dalam menghadapi perbedaan pendapat figih,
karena pak faruq bilang ini juga bagian dari pembelajaran figih.

8 Hasil wawancara dangan pak Faruq Abshori selaku guru figih pada tanggal 19 Agustus 2019
12:36 di saung sekolah
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Disamping kita mengikuti ulama, kita juga harus tau beserta
dalilnya, dan yang paling penting pak faruq bilang kita harus
memiliki etika dan adab dalam menyikapi permasalahan yang
sifatnya khilafiyyah, yah pokoknya pak farugq menekankan lah ka
gimana adab kita terhadap perbedaan pendapat kaya gitu, saya
sendiri sih suka banget ka ama pelajaran figih bidayatul mujtahid,
karena ayi jadi tau hal hal yang belum ayi tau terkait ibadah.%

Semua data dari hasil wawancara tersebut, didukung dan
diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal
26 Agustus 2019. Peneliti mengobservasi dan melihat guru figih
sedang menyampaikan materi beserta adab dalam menyikapi

perbedaan pendapat ketika pembelajaran figih bidayatul mujtahid.®

Membekali siswa dan mendasari sikapnya dengan ilmu, iman, amal

dan akhlag.

Membekali siswa dengan ilmu, iman, amal dan akhlag umumnya
adalah peran semua guru di sekolah maupun di pondok, yang
didalamnya juga termasuk guru figih, biasanya hal ini dilakukan
melalui berbagai hal, melalui pelajaran, taujihad ketika upacara,
ceramah setiap selesai sholat fardhu, dan nasehat ketika diluar
sekolah. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan pak faruq

abshori, beliau mengatakan bahwa:

“membekali siswa dengan ilmu, amal, iman dan akhlaq
sebenarnya sudah menjadi tugas sekaligus peran guru sepertinya
ya, sudah menjadi tugas dan peran utama guru kalau
menyampaikan ilmu kepada siswa, hanya saja kalau di sekolah

% Hasil wawancara dengan luayyi karimah pada tanggal 22 Agustus 2019 pukul 09:30 wib di

kantor BK

91 Hasil observasi peneliti pada tanggal 26 Agustus 2019

66



ini memiliki akhlag yang baik juga di tekankan, ya karena siswa
di sekolah ini kan juga sekaligus santri, dan santri harus memiliki
akhlag yang baik seperti yang di miliki oleh rasulullah. Nah
kenapa saya mengatakan membekali siswa dan mendasari
sikapnya dengan ilmu,iman, amal dan adab bagian dari peran saya
dalam membentuk sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah,
karena menurut saya kalau siswa tidak memiliki salahsatunya,
maka sikap toleransinya tidak akan tumbuh dan terbentuk, karena
sikap toleransi itu ilmu yang harus di praktekan bukan hanya
bersifat teori dan dipendam sendiri saja, dan biasanya dalam
mengamalkan sikap toleransi akan melibatkan orang lain, ketika
kita sudah berhadapan dengan orang lain, maka yang harus
ditunjukan adalah adab yang baik. Dalam melakukan hal ini, kami
menyampaikannya bukan hanya didalam kelas dan sekolah saja,
tapi juga diluar kelas dan diluar sekolah.%

Data yang didapat didukung dengan hasil wawancara bersama
pak katena putu gandhi yang menjabat kepala sekolah sekaligus guru

agidah akhlag, dalam wawancaranya beliau mengatakan bahwa:

“ya, kalau yang di katakan oleh pak faruq seperti itu ya memang
benar, kami sebagai guru memang memiliki tanggung jawab
seperti itu. Memiliki ilmu, iman, amal dan adab yang baik bukan
hanya berguna pada toleransi terhadap khilafiyyah figih saja, tapi
berguna untuk bertoleransi terhadap hal apapun, bisa toleransi
terhadap perbedaan agama, ras, bahkan politik sekalipun. Dan
kami sebagai guru selalu berusaha memberikan ilmu dan
mengajarkan adab dimanapun, melaui nasehat di lima menit akhir
pelajaran, di setiap selesai sholat fardhu kan ada ceramah biasnya,
dan bahkan kami guru-guru disini berusaha untuk mencontohkan
yang baik bagi para siswa.”®?

Hasil wawancara tersebut diperkuat dari pengakuan oleh siswi
kelas 3 Aliyyah yang bernama Agillatu zahroh, dalam wawancaranya

ia mengatakan bahwa:

“memang benar ka, guru-guru disini memang sering memberikan
nasehat, kalo di kelas biasanya pas awal pelajaran dimulai atau

92 Hasil wawancara dengan pak Faruq Abshori, loc. cit
% Hasil wawancara dengan pak Katena Putu Gandhi selaku kepala sekolah dan guru agidah
akhlaq pada tanggal 20 Agustus 2019 pukul 12:47 di depan Tata Usaha sekolah
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pas mendekati akhir pelajaran, kadang pas upacara, dan ketika di
asrma beliau-beliau juga tetap sering menasehati ka, beliau sering
bilang apapun nasehat dari guru-guru, itu adalah ilmu buat kalian,
dan beliau-beliau juga mencontokan teladan yang baik sih ka kalo
menurut saya, seperti misalkan ketika bersih bersih sekolah,
beliau juga ikut bersih bersih, ketika beliau menyuruh puasa
sunnah, beliau juga lebih dulu istiqgomah puasa sunnahnya”%

Semua data dari hasil wawancara tersebut, didukung dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26 Agustus 2019.

Terlihat guru figih sedang memberikan nasehat kepada para siswa.%

c. Mengajarkan kepada siswa untuk mengikuti ulama salaf terdahulu

dengan mengetahui dalilnya

Peran guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa
terhdap khilafiyyah figih salah satunya adalah dengan mengajarkan
kepada siswa untuk mengikuti ulama salaf terdahulu dengan
mengetahui dalilnya yang biasanya disebut dengan ittiba’. Sebagian
besar hal ini didapatkan ketika guru figih mengajarkan kepada siswa
pelajaran figih dengan kitab bidayatul mujtahid. Sehingga melalui
peran guru figqih yang ini lah sikap toleransi siswa terhadap
khilafiyyah figih tumbuh dan terbentuk. Hal ini di tulis berdasarkan
hasil wawancara bersama guru figih bidayatul mujtahid pak faruq

abshori, dalam wawancaranya beliau mengatakan bahwa:

“tentunya mengajarkan kepada siswa untuk mengikuti ulama
salaf terdahulu dengan mengetahui dalilnya adalah termasuk ke
dalam pembelajaran figih bidayatul mujtahid. Didalam pelajaran
figih bidayah memang dipaparkan penetapan suatu hukum figih

% Hasil wawancara dengan Aqilatu Zahro pada tanggal 22 Agustus 2019 pukul 11:00 di kantor Bk
% Observasi peneliti pada tanggal 26 Agustus 2019
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yang disertai pendapat menurut para imam dan dalil yang menjadi
dasar pendapat tersebut. Ya krena fiqih sendiri menurut saya
sifatnya dinamis, yang mana kemungkinan siswa suatu saat akan
terdorong mengambil pendapat ulama terdahulu selain yang ia
yakini, saya contohkan, misal ada seorang siswa yang mengikuti
pendapat imam syafi’i bahwa bersentuh dengan lawan jenis
adalah batal, namun ketika suatu saat siswa melakukan ibadah
haji dan thowaf yang mana dalam pelaksannya tercampur aduk
antara laki-laki dan perempuan, yang kemungkinan besar siswa
akan selalu bersentuhan dengan lawan jenis, maka dalam kasus
ini siswa akan terdorong menggunakan pendapatnya imam Abu
Hanifah yang berpendapat bersentuhan dengan lawan jenis tidak
membatalkan wudhu. Nah itu salah satu contoh kecilnya yang
bisa dikatakan bahwa figih itu sifatnya dinamis”.%

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan pernyataan dari pak
katena putu gandhi dalam wawancaranya, beliau mengatakan bahwa:

“saya kira kalau mengajarkan siswa untuk mengikuti ulama salaf
terdahulu dengan mengetahui dalilnya seperti yang rangga
tanyakan, saya kira itu sudah tercover dalam pembelajaran figih
bidayah ya, karena kan di dalam kitab bidayah siswa diajarkan
berbagai macam pendapat para ulama dalam menetapkan suatu
hukum dengan disertai dalil-dalilnya juga, ya bisa dibilang kalo
kita membahas tentang hal-hal yang sifatnya khilafiyyah,
insyaallah pembelajaran figih bidayah bisa menjadi salahsatu
solusi untuk menjawab. Ya kalau di sekolah ini memang
diajarkan untuk ittiba’ kepada ulama salaf terdahulu, karena
menurut saya tidak mungkin lah ya para siswa bahkan para guru
disini diperintahkan untuk langsung mengikuti al qur’an dan
hadist. Karena untuk mengkaji al qur’an dan hadist butuh banyak
ilmu lainnya seperti ilmu nahwu, sorof, mustholah hadist dan lain
sebagainya. Ya menurut saya tidak mungkin laah kalau seperti
itu”.9

Mengenai hasil wawancara tersebut peneliti juga melakukan
wawancara dengan siswa yang bernama alfi jalaluddin untuk
mengetahui kebsahan data tersebut, dalam wawancaranya alfi

mengatakan bahwa:

% Hasil wawancara dengan pak Farug Abshori, loc. cit
%7 Hasil wawancara dengan pak Katena Putu Gandbhi, loc. cit
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“iya benar ka, ketika dalam pembelajaran figih atau ceramah
setelah sholat fardhu, pak faruq sering mengatakan kepada kami,
untuk sabar dalam menuntut ilmu, jangan terlalu sering belajar
figih di internet tapi tidak mau belajar dengan kitab, menurut
beliau hal demikian kurang baik. Beliau juga mengatakan kepada
kami, untuk mengetahui hukum figih kami tidak dianjurkan untuk
langsung merujuk pada al qur’an dan sunnah karena beliau rasa
sekelas siswa Aliyyah seperti kami tidak mempunyai cukup ilmu
untuk mentafsirkan qur’an dan hadis. Oleh karenanya beliau
mengajak untuk mengikuti pendapat ulama dengan mengetahui
dalilnya, biar kalu ditanya orang tentang dalilnya kami bisa
menjawab” %

Semua data hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil
observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 26 Agustus 2019.
Peneliti melihat langsung proses berjalannya pembelajaran figih
dengan menggunakan kitab bidayatul mujtahid wa nihayatul

mugtashid.®®

3. Kendala dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap

khilafiyyah figih di MA Darunnajah 2 Cipining

Diantara kelancaran dan kesungguhan guru figih dalam
menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih tentunya
ada beberapa kendala yang dirasakan oleh guru figih selama proses hal itu
berlangsung, diantaranya adalah kurang sabarnya siswa dalam
mempelajari figih, kepemilikan kitab figih bidayatul mujtahid dan
terbatasnya jam pelajaran figih. Hal ini selaras dengan pengakuan dari pak

farug selaku guru figih. Dalam wawancaranya beliau mengatakan bahwa:

% Hasil wawancara dengan Alfi jalaluddin pada tanggal 22 Agustus 2019 pukul 11:30 di kantor BK
% Observasi peneliti pada tanggal 26 Agustus 2019
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“yang saya rasa ketika saya mengajarkan sikap toleransi siswa
melalui pelajaran figih memang ada beberapa kendala tapi ga terlalu
banyak, kalau pelajaran figih ini memang menurut saya siswa itu
antusias, karena kan pelajaran figih ini ilmunya nanti bermanfaat
sekali di masyarakat, ya kendalanya paling keterbatasan jam pelajaran
figih, kurang sabarnya siswa dalam mempelajari ilmu figih, dan
beberapa siswa ada yang tidak memiliki kitab figih bidayatul
mujtahid”. Ya ini memang kendala buat saya tapi juga sekaligus jadi
tantangan untuk saya, bagaimana caranya saya bisa mensiasati hal ini
sehingga bentuk toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih itu ada dan
terbentuk”.1%°

a. Terbatasnya jam pelajaran figih

Dalam dunia pendidikan di indonesia mata pelajaran yang
berbasis agama memang sangat memiliki keterbatasan jam untuk
diajarkan kepada siswa, di MA Darunnajah sendiri mata pelajaran
figih hanya mendapatkan jatah dua jam per pekan, yang satu jamnya
berdurasi selama empat puluh lima menit.

Mengenai hal ini peneliti melakukan wawancara lebih mendalam
terkait kendala yang dialami guru figih dalam menumbuhkan sikap
toleransi terhadap khilafiyyah figih, pak farug abshori mengatakan

bahwa:

“ya kalau menurut saya, sistem pendidikan indonesia ini kalau
memberi jam ajar pada mata pelajaran yang berbau agama
biasanya ga banyak, mata pelajaran figih saja di sekolah ini hanya
dapat dua jam per pekan, dan per jamnya hanya berdurasi empat
puluh lima menit, kalau di katakan kurang, ya menurut saya ini
sangat kurang dan ini bisa disebut sebagai kendala lah ya, karena
kan kalau jam ajar figihnya lebih dari dua jam per pekan, mungkin
hasil dari pembelajaran figihnya bisa lebih memuaskan, Cuma
kalau menurut saya ini sekaligus menjadi tantangan untuk

Saya” 101

100 Hasil wawancara dengan pak Farug Abshori, loc. cit
101 Hasil wawancara dengan pak Farug Abshori, loc. cit
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Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang
peneliti lakukan pada tanggal 26 Agustus 2019, peneliti melihat
jadwal mengajar mata pelajaran figih hanya dua jam per pekan untuk

setiap kelas.'%?
b. Kurang sabarnya siswa dalam mempelajari ilmu figih

Selain kurangnya jam ajar untuk mata pelajaran figih sebagai
kendala untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap
khilafiyyah, kurang sabarnya siswa dalam mempelajari ilmu figih juga
bisa dikatakan sebagai kendala.

Hal ini juga diutarakan oleh pak faruqg abshori dalam wawancara,

dalam wawancaranya beliau mengatakan bahwa:

"yang saya maksud dari kurang sabarnya siswa dalam
mempelajari ilmu figih itu kadang siswa suka mau cepat-cepat
untuk mengetahui suatu hukum, biasanya lewat internet, kadang
kalo udah ga sabaran siswa itu biasanya mencari suatu hukum
lewat internet, yang saya khawatirkan ketika para siswa maunya
secara instan dari internet saja, khawatirnya yang keluar adalah
web tentang figih namun narasinya tidak berisikan toleransi
terhadap perbedaan justru malah narasinya menggiring untuk
menyalahkan yang tak sependapat, kan hal seperti ini juga banyak
kita temui di internet. Nah hal seperti ini juga bisa dikatakan
kendala, karena disamping kami para guru menumbuhkan dan
membentuk toleransi siwa terhadap khilafiyyah, di luar sana juga
tidak sedikit tulisan-tulisan di internet yang membahas tentang
figih namun narasinya tidak membangun toleransi justru
sebaliknya. Ya tapi sekali lagi saya katakan, kendala semacam ini
bukan berarti peran kami menumbuhkan sikap toleransi pada
siswa menjadi sia-sia, bukan, tapi justru kendala semacam ini

192 Observasi peneliti pada tanggal 26 Agustus 2019
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menjadi tantangan untuk kami dalam menjalankan peran dan
tugas kami.”103

Senada dengan hasil wawancara dari pak farug abshori, peneliti
juga mewawancari siswa kelas dua Aliyyah yang bernama iyang

prasetya, dalam wawancaranya iyang mengatakan bahwa:

“kalau seperti itu tidak setiap hari, kan memegang hp bolehnya
pas libur aja, ya memang kadang kalau pas megang hp suka lihat-
lihat ceramah di yutub sama baca-baca artikel tentang figih, kalau
ceramah di youtube dulu suka liat ceramahnya ustadz khalid
basalamah, Cuma pas di kasih tau ama pak farug, kata beliau,
kalau memang mau liat kajian tentang figih di yutub lebih bagus
ceramahnya ustadz abdul somad, soalnya isi kajian beliau tentang
figih hampir mirip kaya pembelajaran figih bidayah. Banyak
pendapat para ulamanya, terus dikasih tau dalilnya, sama dikasih
tau adab adabnya kalo ada yang beda pendapat.”%

Semua hasil wawancara tersebut, diperkuat dan didukung dengan
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 Agustus
2019. Terlihat beberapa siswa sedang memegang hp ketika hari libur,
dan pengakuan dari beberapa siswa yang suka melihat kajian di

105

yutub.
c. Beberapa siswa yang masih belum memiliki kitab figih.

Dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah
figih, maka pelajaran figih dengan menggunakan kitab bidayatul
mujtahid wa nihayatul mugtashid merupakan salahsatu pilihan yang

tepat dan memiliki peran yang lebih.

103 Hasil wawancara dengan pak Farug Abshori, loc. cit

104 Hasil wawancara dengan iyang prasetya pada tanggal 22 Agustus 2019 ba’da zuhur di
musholla MA darunnajah

105 Observasi peneliti pada tanggal 23 Agustus 2019
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Oleh karenanya kepemilikan kitab bidayatul mujtahid merupakan
bagian yang memiliki pengaruh terhadap kualitas penumbuhan dan
pembentukan sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih, maka
dari itu amat disayangkan ketika pembelajaran figih masih ada
beberapa siswa yang belum memiliki kitab bidayatul mujtahid.

Mengenai hal ini pak farug abshori memaparkan pendapatnya
dalam wawancara. Dalam wawancaranya pak farug abshori selaku

guru figih mengatakan bahwa:

“ya kalau menurut saya kepemilikan buku juga
merupakan hal yang penting, karena upaya saya dalam
menumbuhkan dan membentuk toleransi siswa terhadap
khilafiyyah figih salah satunya adalah dengan mengajarkan figih
dengan menggunakan kitab bidayatul mujtahid, karena kalau di
papan tulis kan saya hanya menuliskan rangkuman dari isi
kitabnya saja, sedangkan hal yang detailnya ada di dalam kitab
tersebut, ya memang tidak banyak sih yang tidak memiliki kitab,
tapi ya ada lah beberapa, dan prasaan pribadi saya sebagai
pengajar ini merupakan salah satu kendala ya mungkin, dan saya
rasa mungkin guru pengajar yang lain juga merasakan demikian
jika ada siswanya yang tidak memiliki buku atau kitab” 1%

Hasil wawancara dari pak farug abshori di perkuat dengan
pengakuan dari siswi yang bernama zainab mahfudhoh, dalam

wawancaranya zainab mengatakan bahwa:

“kalau kitab, memang ada beberapa orang yang tidak
memiliki Kitab, tapi nanti biasanya di pertengahan atau di akhir
tahun pelajaran biasanya yang tidak memiliki kitab akan
melengkapi. Karena kan tiap kali pertemuan pak faruq selalu
mengingatkan beberapa teman yang masih belum memiliki kitab.
Ya memang kurang nyaman satu kitab berdua dengan teman yang
belum memiliki kitab, tapi mungkin lebih baik seperti itu,

106 Hasil wawancara dengan pak Farug Abshori, loc. cit
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daripada teman yang tidak memiliki kitab nanti tidak bisa melihat
isi kitabnya, lebih baik bersama-sama dahulu”.1%’

Semua data hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil
observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 27 Agustus 2019.
Dalam observasi terlihat beberapa siswa tidak memiliki kitab ketika

pembelajaran figih berlangsung.

107 Hasil wawancara dengan zainab mahfudhoh pada tanggal 22 Agustus 2019 pukul 13:00 di
depan kantor Panitia ujian
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PERAN GURU FIQIH DALAM MENUMBUHKAN SIKAP TOLERANSI
SISWA TERHADAP KHILAFIYYAH FIQIH DI MA DARUNNAJAH 2
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BAB V

PEMBAHASAN

Setelah peneliti menjelaskan temuan-temuan yang didapat, setelah data

dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka langkah berikutnya adalah

mengkaji temuan-temuan tersebut dengan teori-teori yang ada.

1. Bentuk Toleransi Siswa Terhadap Khilafiyyah Figih Di MA Darunnajah 2

Cipining Bogor

Berdasarkan pada temuan penelitian pada bab sebelumnya yakni bab 4,
guru figih dapat dikatakan sebagai stake holder utama dalam menumbuhkan
sikap toleransi siswa terhadap Kkhilafiyyah, hal ini dinyatakan bukan tanpa
alasan, melainkan karena guru figih telah memberikan semua upayanya baik
ketika pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah.

Hal tersebut sejalan dengan teori yang menjelaskan bahwasanya proses
pembelajaran akan lebih efektif dengan hasil yang memadai apabila mampu
mengoptimalkan peran modeling atau penyajian model yang tepat disertai
dengan interaksi seluruh komponen pembelajaran, seperti guru, siswa dan
bahan ajar.%

Hal ini memang tidak aneh, mengingat luasnya ilmu figih dikalangan umat
islam yang bersifat dinamis, maka hal tersebut menjadikan perbedaan

pandangan dan pendapat terhadap hukum figih tersebut. Terkait hal ini, oleh

108 yayat Sudaryat, Pembelajaran Menulis Berbasis Modeling, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, Volume 16, Nomor 1, April 2009, him 37
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karenanya guru figih memiliki peran yang cukup penting dalam menumbuhkan
sikap toleransi siswa terhadap perbedaan pendapat figih%.

Seperti temuan yang peneliti dapatkan, dimana pada suatu momen ketika
melakukan sholat subuh berjamaah, imam sholat subuh tidak menggunakan
qunut, dan para siswa tetap mengikuti apa yang dilakukan imam untuk tidak
memakai qunut meskipun beberapa siswa memiliki pendapat yang berbeda
mengenai penggunaan qunut ketika sholat subuh. Hal ini merupakan bentuk
toleransi siswa, sesuai dengan pengertian toleransi itu sendiri, toleransi ialah
sifat atau sikap toleran yaitu bersikap atau bersifat menenggang, (menghargai,
membiarkan, membolehkan) pendirian (pandangan, pendapat, kebiasaan,
kepercayaan, kelakuan) yang bertentangan atau berbeda dengan pendirian
sendiri.°

Temuan tersebut juga sebagai bukti bentuk toleransi siswa terhadap
khilafiyyah, karena siswa sudah terbiasa menerima dan berlapang dada
terhadap perbedaan pendapat figih, tidak mengklaim pendapat yang diambil
adalah pendapatnya yang paling benar, tetap merekatkan ukhuwah dengan

tidak keluar dari jamaah dan tidak bersifat tatharruf.

105 Amirudin dan Fathurrohman, Pengantar limu Figih, (Bandung, PT Refika Aditama, 2016), him

113

110W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta, Balai Pustaka, 2005) him

1024
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a.

Berlapang dada terhadap perbedaan pendapat figih

Dalam kamus besar bahasa indonesia berlapang dada memiliki arti
terasa lega dan tidak sesak, terasa senang dan tidak ada kegusaran.!!
Namun pengertian berlapang dada bukan hanya sekedar itu saja, berlapang
dada bisa dikatakan sebagai sikap mau menerima dan terbuka terhadap
informasi, pendapat dan nasehat.

Yang dimaksud perbedaan pendapat figih adalah adanya perbedaan
pendapat ulama dalam menentukan suatu perkara, misalnya dalam
pengunaan qunut ketika sholat subuh. Dalam perkara ini beberapa imam
madzhab memiliki pendapat dan pandangan yang berbeda. Pertama, Imam
Malik berpendapat bahwa pengunaan qunut pada sholat subuh adalah
mustahab. kedua, Imam Syafi’i berpendapat pengunaan qunut humunya
sunnah. Ketiga, Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa pengunaan qunut
pada sholat subuh ialah dilarang. Keempat, sebagian ulama berpendapat
bahwa pengunaan qunut berlaku bagi setiap shalat. Kelima, ulama yang lain
berpendapat pengunaan qunut hanya pada bulan ramadhan. Keenam, ada
yang berpendapat bahwa qunut hanya dilakukan setengah pertama di awal
bulan ramadhan. Ketujuh, fugaha lainnya berpendapat qunut hanya
dilakukan di setengah akhir bulan ramadhan.**2

Mengenai sikap lapang dada para ulama terdahulu telah

mencontohkan, seperti yang di katakan Al-imam Yahya bin Sa’id Al

11 Kamus Besar Bahasa Indonesia
112 |bnu Rusyd, terj Ahmad Abu Al Majd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta, Pustaka Azzam, 2006) him

274-275
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Anshari Rahimahullah, “Para ulama adalah orang-orang yang memiliki
kelapangan dada dan keleluasaan sikap, yang mana para mufti selalu saja
berbeda pendapat sampai (dalam masalah tertentu ada yang
mengaharmkan dan ada pula yang menghalalkan. Namaun mereka tidak
saling mencela terhdap satu sama lain.”

Hal tersebut menunjukan bahwa berlapang dada terhadap perbedaan
adalah salahsatu bentuk toleransi seseorang terhadap perbedaan pendapat
figih, dimana sikap berlapang dada dapat dibentuk dan ditumbuhkan
melalui upaya-upaya yang dilakukan, seperti halnya mempelajari kitab
bidayatul mujtahid, yang mana kitab ini mempelajari pendapat atau perkara
dengan membandingkan pendapat beberapa madzhab.

Membahas tentang berlapang dada terhadap perbedaan sebagai
salahsatu bentuk toleransi terhadap khilafiyyah figih. Ada banyak nash atau
dalil-dalil agama yang menyinggung hal tersebut. Seperti yang temaktub

dalam Al qur’an surat Huud ayat 118, Allah SWT berfirman:

-

2 NPT //)’—;/ o o8 2. Tz Y-
W) Gpadiz G5 V5 E0es el B Jadk E55 58 5

“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat
yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat™.*13

113 pepartemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN,( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him

484
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Selanjutnya dalam Al qur’an surat As-Syura’ ayat 15, Allah berfirman:

T- 5 .-t ’izéf’, .21 > 22 . 4 s 7“/7'0 'k
(GERCRIAA )‘ijtbc» )ujﬁw \)tbbu\s.«\b

- s 2. @ z s 1 z s 9 ko P4 //.;
L) 28075 55 00 228 JusY S3sl5 CoS e N1 551
& _ ke . Le j z

1% 27 ijJT % f”} \ff” s Yj > ’E ’3)/’;\' > 2 /3 \1}5‘/7\
) "l a2l
Jl-*?-J el

“Maka karena itu serulah ( mercka kepada agama ini) tetaplah
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu
mereka dan katakanlah: “Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan
Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah
Tuhan kami dan Tuhan. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-
amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah
mengumpulkan antara kita dan kepada-nyalah kembali (kita)”.}*4

Keberadaan kalamullah diatas menjadi pengingat bagi kita bahwa allah
menciptakan perbedaan adalah sebagai rahmat, dan kita sebagai manusia
harus memiliki sikap toleransi, menghargai dan menghormati pendapat,

kepercayaan dan pemahaman orang lain dengan berlapang dada.

. Tidak mengklaim pendapatnya yang paling benar sendiri

Tidak mengklaim pendapatnya paling benar sendiri bisa diartikan
dengan sikap meyakini kebenaran terhadap pendapat yang diambil namun
tidak menafikkan pendapat lain yang berbeda yang mungkin juga memiliki
sisi kebenaran. Sikap demikian juga termasuk salahsatu bentuk sikap

toleransi terhadap khilafiyyah figih.

114 Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN,( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him

368
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terkait hal ini para ulama telah lebih dulu memberikan contoh yang baik
agar kita mampu menirunya, diantaranya ialah imam Syafi’i yang berkata
“pendapatku, menurutku adalah benar, tapi ada kemungkinan salah. Dan
pendapat orang lain menurutku, adalah salah, namun ada kemungkinan
benar.”

Kemudian dicontohkan juga oleh imam Malik, yang mana pada saat
Khalifah Harun Ar-Rasyid berniat mengirimkan salinan kitab Al-
Muwaththa ke seluruh negeri sebagai panduan bagi setiap hakim dalam
memutuskan hukum, maka Imam Malik sang penulis kitab menolak hal
tersebut, karena menurut beliau, di setiap negeri sudah ada ulama, dan
masing-masing mereka sudah memiliki pandangannya sendiri.

Sikap yang diambil oleh Imam Malik adalah sikap sejatinya orang yang
berilmu, walaupun beliau memiliki pendapat, dan meyakini pendapatnya
adalah benar, namun beliau tidak menafikan adanya pandangan ulama yang
berbeda.

Sikap demikianlah yang perlu dimiliki oleh siswa dan dipertahankan,
walaupun siswa memiliki beragam pendapat dan meyakini pendapatnya
adalah benar, namun siswa tidak menyalahkan pendapat orang lain selama
hal itu masih sesuai koridor Al-qur’an sunnah.

Mengenai sikap perselisihan pendapat figih, dalam surat An-nisa ayat
59 Al qur’an telah menjelaskan agar manusia mampu menyikapi perbedaan

pendapat dengan arif dan bijak. Alllah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya”!®

Agama islam memandang bahwa etika dan adab dalam khilafiyyah
seperti tidak mengklaim pendapatnya benar sendiri merupakan hal yang
perlu dimiliki oleh setiap muslim dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat agar terciptanya kerukunan dan kerekatan ukhuwan dalam
bermuammalah.

Semua perbedaan yang ada memang terjadi atas izin allah, karena
bagaimanapun perbedaan pendapat figih adalah bagian dari rahmat yang
telah Allah anugerahkan, dan mengenai perbedaan pendapat figih ini
rasulullah telah memprediksi, dalam hadistnya beliau mengatakan:

“sesungguhnya siapa yang akan hidup daripada kamu dibelakangku,
maka dia akan melihat beberapa pendapat yang berlainan diantara ahli

agama, maka di waktu itu hendaklah kamu memperhatikan sunnahku dan

115 Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN,( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002),

him 88
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sunnah para sahabatku yang benar-benar dapat petunjuk dan hendaklah
kamu berpegang teguh sunnah itu dan jangan dilepaskan "**®

Maka jelaslah dari kalam rasul diatas, kita mengetahui betapa
pentingnya toleransi terhadap perbedaan pendapat figih di kalangan umat

islam.
c. Tetap merekatkan ukhuwah

Kiranya kita harus menyadari bahwa perbedaan pendapat dalam figih
adalah sebuah keniscayaan, bahkan beberapa ulama menganggap bahwa
perbedaan adalah bagian dari rahmat yang Allah berikan kepada manusia,
olen karenaya perbedaan pendapat dalam figih tidak boleh membuat
ukhuwah seorang musling menjadi rusak.

Berkenaan dengan hal ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
Rahimahullah berkata “seandainya setiap kali dua orang muslim yang
berbeda pendapat dalam suatu masalah saling menjauh dan bermusuhan,
nisacaya tidak ada yang tersisa sedikitpun dari ukhuwah antara kaum
muslimin.”t%’

Hadis tersebut memberikan penjelasan bahwa perbedaan-perbedaan
yang melekat pada kehidupan bukan sebuah alasan untuk tiap orang saling
berselisih, justru sebaliknya perbedaan-perbedaan yang ada dalam

kehidupan adalah sebagai rahmat agar kita saling mengenal dan mengasihi.

116 Muhammad Ali Hasan, Bagaimana Sikap Muslim Menghadapi Khilafiyyah (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975), him 7
117 Amirudin dan Fathurrohman, Pengantar limu Figih, op.cit, him 114
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Mengenai perbedaan pendapat bahkan ulama terdahulu telah
memberikan banyak contoh, dimana Imam Syafi’i dan Imam Malik berbeda
pendapat mengenai konsep mencari rizki, keduanya kokoh untuk saling
mempertahankan pendapatnya namun tak ada dari mereka berdua yang
ukhuwahnya berselisih justru sebaliknya, mereka berdua selalu rukun walau
dengan banyaknya pendapat-pendapat yang berbeda.

Maka jelas sikap dari ulama terdahulu seperti itu patut dicontoh oleh
para siswa, agar dalam perbedaan-perbedaan yang dimilikinya tidak
menjadikan sebuah perselisihan justru sebaliknya, sebaik mungkin
perbedaan-perbedaan yang hadir dalam hidupnya mampu menjadikan

dirinya untuk menciptakan kerukunan.

Tidak bersifat tatharruf (ekstrem)

Ada yang beranggapan bahwa setiap orang yang memiliki pendapat
dalam figih harus bersikap ekstrem yaitu meyakini sepenuhnya bahwa
pendapatnya yang diambil adalah benar, pengertian seperti itu memang
benar adanya.

Namun yang di maksud ekstrem disini adalah orang yang meyakini
pendapatnya paling benar dan menganggap pendapat orang lain adalah
salah, pernyataan tersebut justru sangat berbanding terbalik oleh

pernyataannya Imam Syafi’i yang pernah mengatakan “pendapatku,
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menurutku adalah benar, tapi ada kemungkinan salah. Dan pendapat orang
lain menurutku, adalah salah, namun ada kemungkinan benar.””8

Dari ungkapan Imam Syafi’i jelas terlihat betapa tolerannya imam
Syafi’i dalam menyikapi berbagai macam perbedaan pendapat dalam figih
yang menganggap pendapatnya benar namun tidak menafikan pendapat
orang lain yang mungkin juga bisa benar.

Sikap seperti ini lambat laun tumbuh didalam diri sisiva MA
Darunnajah setelah ia melakukan proses pembelajaran figih bidayatul
mujtahid yang dibimbing oleh gurunya yang toleran dalam menyikapi
perbedaan. sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih tidak akan
terbentuk jika hanya lewat pembelajaran figih bidayatul mujtahid tanpa

dibimbing langsung oleh guru yang telah menjadi teladannya.

2. Peran Guru Figih Dalam mewujudkan Sikap Toleransi Siswa Terhadap

Khilafiyyah Figih Di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor

Peran ialah posisi dan pengaruh seseorang dalam melaksanakan tugas yang
berupa hak maupun kewajiban. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
peran adalah suatu usaha atau tindakan yang dilakukan oleh orang atau lembaga
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.®

Hal ini juga berlaku bagi guru dalam memainkan perannya untuk mencapai

sebuah tujuan dalam pembelajaran maupun pendidikan. Seperti misalnya peran

118 Amirudin dan Fathurrohman, Pengantar Iimu Figih, op.cit, him 114
119 E, Mulyasa, Undang-undang RI no. 14 tahun 2005, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta,
Balai Pustaka, 1982) him 246
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guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih

di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor. untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa

terhadap khilafiyyah. Peran guru figih sangat dibutuhkan sebagai bentuk upaya

dalam proses pelaksanaan hal tersebut.

Berikut ini adalah peran guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi

siswa terhadap khilafiyyah figih di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor,

berdasarkan dari paparan data lapangan.

a. Mengajarkan kepada siswa etika dan adab dalam berikhtilaf

Guru figih yang memberikan pengajaran kedapa siswa tentang etika dan
adab dalam berikhtilaf adalah salahsatu peran dan usaha yang sangat penting
dalam menumbuhkan sikap toleransi siwa terhadap khilafiyyah.

Berkaitan dengan etika dan adab dalam berikhtilaf Imam Ahmad bin
Hambal pernah memberikan contoh, Imam Ahmad adalah orang yang
berpendapat bahwa wajib wudhu karena keluarnya darah dari hidung dan
karena bekam. Lalu beliau ditanya, “ Jika imam sholat keluar darah, dan dia
tidak berwudhu lagi, apakah saya tetap shalat di belakangnya?”’, kemudian
Imam Ahmad menjawab, “mengapa engkau tidak mau shalat di belakang
Said bin Al-Musayyib dan Malik?”. Demikian lah sikap Imam Ahmad
dalam menyikapi perbedaan pendapatnya dengan Imam Malik dan Imam
Said bin Al-musayyib, tidak sedikitpun beliau merendahkan kedudukan

beliau berdua.*?®

120 yysuf Al-Qaradhawi, trjh Adillah Obid, Fatawa Mu’ashirah Juz |, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004)

him, 5
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Sikap Imam Ahmad dalam berikhtilaf patut kita contoh, karena dalam
kehidupan sehari-hari seseorang akan sering dipertemukan dengan
permasalahan yang bersifat khilafiyyah di masyarakat yang berpotensi
menimbulkan perpecahan. Diantara masalah khilafiyyah itu, ada yang mudah
diselsaikan dan ada yang sulit diselesaikan, masalah khilafiyyah yang mudah
diselesaikan disebabkan karena seseorang memiliki sikap bijaksana serta
memiliki etika dan adab dalam menyikapi perbedaan pendapat, sehingga
sosok seseorang seperti demikian mampu tampil dan hadir sebagai penengah.

Membentuk sikap toleransi dengan mengajarkan etika dan adab dalam
berikhtilaf adalah bagian dari peran dan tugas guru figih. Tugas alim-ulama,
muballigh dan guru agama sebagai pendidik sangatlah berat, karena mereka
semua berperan sebagai pewaris para nabi untuk menyampaikan ajaran
agama yang telah diturunkan oleh Allah. Sebelum tugas itu dilakukan mereka
semua harus menjadi teladan serta mempersiapkan dirinya dengan ilmu, iman
dan adab agar ajaran agama yang disampaikan tidak membawa pada
kegelisahan terlebih lagi pada perpecahan umat.

Hal ini dijelaskan dalam hadist nabi yang disampaikan oleh rasullah.

Rasulullah Shallallahu alaihi wa salam bersabda:

“ulama adalah pewaris para nabi”

Kemudian dalam Al qur’an surat Al- ahzab ayat 21 Allah berfirman:

~ 20
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”?!

Melalui kalamullah dan kalam rasul diatas dapat diketahui betapa
pentingnya peran guru figih sebagai teladan dalam mengajarkan adab dan
etika siswa dalam berikhtilaf.

Membekali siswa dan mendasari sikapnya dengan ilmu, iman, amal dan

akhlag.

Membekali siswa dengan ilmu, iman, amal dan akhlag umumnya
adalah peran semua guru di sekolah maupun di pondok, yang didalamnya
juga termasuk guru figih, karena didalam pembelajaran bisa dikatakan
guru adalah sumber ajar yang memberikan berbagai informasi. Dalam
menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih,
membekali siswa dengan ilmu, iman, amal dan akhlag adalah salahsatu
upaya yang tidak lepas dari peran guru.

Guru merupakan sosok teladan baik bagi siswa maupun masyarakat,
bisa dikatakan guru memiliki posisi sebagai “opinion leader” yaitu orang
yang berpengaruh terhadap perubahan sikap, intelektual, mental dan
tingkah laku siswa dalam kehidupan.t?? Seperti yang difirmankan oleh

Allah dalam Al qur’an surat al-Mumtahanah ayat 6 yang berbunyi:

121 pepartemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN,( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him

421

122 Muhammad Yusuf, Da’wah Khilafiah, (Jakarta: Jurnal Al-Bayan/VOL. 21, NO.32, Juli-Desember
2015), him 42
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“Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan

yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah

dan (keselamatan pada) Hari Kemudian. Dan barangsiapa yang berpaling,

maka sesungguhnya Allah Dialah yang Maha kaya lagi Maha Terpuji”!%

Menjadi teladan yang baik juga merupakan salahsatu peran dalam
membekali siswa dengan ilmu, iman, amal dan akhlag, dengan harapan
siswa memiliki ilmu yang tinggi serta bermanfaat dan akhlaq yang luhur
agar arif dan bijak dalam menyikapi perbedaan-perbedaan.

Setiap perbedaan yang ada di dunia ini adalah fitrah dan sunatullah,
termasuk didalamnya adalah masalah perbedaan pendapat figih. Diantara
masalah perbedaan pendapat figih yang membuat terus-menerus
diperdebatkan dan sukar dipertemukan adalah karena lapang dada dan
kurangnya ilmu yang dimiliki. Jika merujuk pada ulama terdahulu, seperti
imam Syafi’i, imam Hambali, imam Hanafi dan imam Malik, mereka juga
memiliki banyak perselisihan pendapat dalam hal ibadah, muammalah dan
hal lainnya akan tetapi mereka tetap rukun damai karena ketinggian ilmu
dan keluhuran akhlagnya.'®® Sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Qalam ayat 4:

_ }) ,// -
PRI 3%
il %)

123 Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN,( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him

551

124 Muhammad Yusuf, Da’wah Khilafiah, (Jakarta: Jurnal Al-Bayan/VOL. 21, NO.32, Juli-Desember
2015) him, 46
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”*?®

Juga dalam hadist rasulullah bersabda:
“sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlag manusia”™
Melalui kalamullah dan sabda rasul tersebut sangat jelas bahwa
membekali diri dengan ilmu, iman, amal dan akhlag merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan, selain jatuh kepada diri sendiri, tugas ini
juga jatuh kepada para pendidik agar senantiasa istigomah mendidik
siswa-siswanya menjadi orang yang berilmu dan berguna di masyarakat

kelak.

Mengajarkan kepada siswa untuk mengikuti ulama salaf dengan

mengetahui dalilnya

Mengikuti pendapat ulama salaf dengan mengetahui dalilnya biasanya
disebut dengan ittiba’, kata ittiba’ berasal dari bahasa arab yaitu
“ittaba’a”, “yatbiu”, “ittiba’an” yang artinya mengikut. sedangkan orang
yang mengikuti pendapat ulama dengan tidak mengetahui dalilnya disebut
taglid.’®® Imam ghazali menyebutnya sebagai tindakan mengikuti
pendapat orang lain tanpa mengetahui hujjah.*?” Namun dalam rangka
menumbuhkan sikap toleransi terhadap khilafiyyah, seorang guru

hendaknya mengajarkan kepada siswanya untuk ittiba’ yaitu mengikuti

125 Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN,( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him

565

126 A, Qodri Azizy, reformasi bermadzhab Sebuah Ikhtiar Menuju ljitihad Saintifik Modern,
(Bandung,Penerbit Teraju, 2003), him 2

127 Hafidz Abdurrahman, Ushul Figh, Membangun Paradigma Berpikir Tasyri’i, (Bogor, Al-Azhar
Press, 2012) him 326
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pendapat ulama dengan mengetahui dalilnya. Sebab dalam menjalankan
agama alangkah baiknya jika seseorang tidak bertaglid buta yaitu
mengikuti apa saja yang disampaikan oleh para ulama tanpa mengetahui
sumber dan dalilnya, karena hal ini akan membingungkan seseorang yang
bertaglid jika ada dua ulama yang menyeru namun berlainan pendapat.
Terkait dengan peran guru dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa
terhadap khilafiyyah figih yaitu dengan cara mengajarkan kepada
siswanya untuk mengikuti ulama dengan mengetahui dalilnya,

sebagaimana yang diperintahkan Allah dalam Al Qur’an surat Al Araf ayat

3 yang berbunyi:
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“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat
sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya)”.1?

Dari kalam Allah diatas kita diperintahkan oleh Allah untuk mengikuti
segala perintahnya. Kita telah mengikuti bahwa tiap perintahnya adalah
wajib dan tiada dalil yang dapat merubahnya.

Disamping itu rasulullah s.a.w juga bersabda, yang berbunyi:

128 Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN,( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him

152
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“wajib atas kamu mengikuti sunnahku dan sunnah khulafaur rasyidin

sesudahku.'?®” (HR.Abu Daud)

Mengenai ittiba’ kepada ulama terjadi perbedaan pendapat, Imam
Ahmab bin Hambal berpendapat bahwa ittiba’ hanya boleh kepada rasul.
Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa ittiba’ kepada ulama
diperbolehkan dengan hujjah firman Allah dalam surah Al-Nahl ayat 43

yang berbunyi:

- - B
g 2% >2.
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-
orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka

bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui”**°

Melalui kalamullah dan kalam rasul tersebut dapat diketahui betapa
pentingnya peran seorang pendidik agar peserta didiknya mengikuti
pendapat ulama dengan disertai hujjah dan dalilnya. Karena dengan sikap
demikian akan membuat peserta didik menambah pengetahuan dan

pemikiran yang terbuka.

129 Al-Hamid Al-Husaini, Pembahasan Tuntas Perihal Khilafiyah, (Bandung: Yayasan Al-Hamidy,
1997), him 58
130 pepartemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN,( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him

273
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3. Kendala Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa Terhadap
Khilafiyyah Figih Di MA Darunnajah 2 Cipining

a. Terbatasnya jam pelajaran figih

Dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah
figih, yang paling efektif dan berpengaruh besar adalah pada pelajaran
figih sendiri. Karena pada mata pelajaran figih, guru figih di MA
Darunnajah 2 Cipining menggunakan kitab bidayatul mujtahid yakni kitab
yang berisi pendapat-pendapat para ulama terhadap suatu hukum. Namun
upaya yang paling efektif dan berpengaruh ini memiliki kendala yaitu
keterbatasan durasi pada jam pelajaran figih tersebut, sehingga kegiatan
pembelajaran dalam mata pelajaran figih tidak berlangsung lama. Seperti
yang dikatakan oleh Nana Sudjana keefektifan pembelajaran ada pada
proses kegiatan pembelajaran , upaya teknik dan strategi yang
digunakan.*

Kurangnya durasi waktu pembelajaran secara tidak langsung akan
menjadi penghambat terhadap efektivitas pembelajaran. Seperti yang
dikatakan oleh Slavin (2000), salahsatu indikator dalam pembelajaran
adalah durasi waktu, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyelsaikan

pembelajaran. Pembelajaran akan lebih efektif jika siswa ataupun guru

131 Indah Lestari, Pengaruh Waktu Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika
(Jakarta: Jurnal Formatif 3(2):115-125 ISSN: 2088-351X Maret 2015) him 117
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dapat menyelsaikan kegiatan pembelajaran sesuai waktu yang
dibutuhkan. 132

Durasi waktu pembelajaran adalah salahsatu faktor eksternal yang
sering memberi kendala kepada siswa maupun guru dalam kegiatan
pembelajaran. Tetapi bukan berarti durasi waktu pembelajaran
memberikan dampak buruk bagi peserta didik, karena ada kemungkinan
sekolah akan membuat kebijakan sendiri agar tidak terlalu larut terhadap
kendala ini.!33

Melalui beberapa teori diatas dapat diketahui bahwa durasi waktu
dalam kegiatan pembelajaran merupakan hal penting yang berkaitan
dengan efektivitas dalam pembelajaran. Oleh karenanya hal seperti perlu
diberikan solusi agar durasi waktu pembelajaran terpenuhi sesuai
kebutuhan sehingga terciptanya efektivitas yang sangat baik dalam

pembelajaran.

Kurang sabarnya siswa dalam mempelajari ilmu figih

Yang dimaksud dengan kurangnya kesabaran siswa dalam
mempelajari ilmu figih adalah beberapa siswa yang terkadang ingin
mengetahui hukum figih suatu perkara dengan cepat yang biasanya
langsung diakses melalui internet. Maka hal ini membuat kekhawatiran

guru figih terhadap kesungguhan siswa dalam mempelajari Kkitab figih

132 Heru Kurniawan, Upaya Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Matematika (yogyakarta:
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY Yogyakarta, 10 november
2012), him 371

133 Indah Lestari, Pengaruh Waktu Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika
(Jakarta: Jurnal Formatif 3(2):115-125 ISSN: 2088-351X Maret 2015), him 116
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bidayatul mujtahid menurun dan kekhawatiran akan website yang
diaksesnya tidak memberikan narasi untuk bertoleransi terhadap
perbedaan pendapat figih.

Dari hal tersebut kiranya sangat penting bagi peserta didik umumnya
semua orang agar memiliki kesabaran dalam menuntut ilmu karena segala
sesuatu yang mulia tidak bisa diraih kecuali dengan kesabaran, sebagai
mana yang Allah firmankan dalam surah Ali Imran ayat 200, yang

berbunyi:

&R T,ET 155 1,500 |y el 151 Gl
z 22
@ Qj;r.}.a.)
“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung”.34

Pengertian sabar sendiri secara etimologi berasal dari bahasa arab
sabara-yasbiru-sabran artinya menahan, yaitu menahan hatinya dari
keinginan atau nafsunya.' Pengertian sabar menurut Syaikh Muhammad
Slih al Munajid adalah menahan diri untuk melakukan keinginan dan
meninggalkan hal yang dilarang Allah.'3®

Sabar dalam menuntut ilmu adalah bagian dari etika dalam menuntut

ilmu, seperti yang dikatakan oleh Yahya bin Abi Katsir seseorang tidak

134 Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN,( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him

77

135 Abu Sahlan, Pelangi Kesabaran,(Jakarta:PT Elex Media Komputindo,2010) him 3
136 Syaikh Muhammad Al Shalih al Munajid, Jagalah Hati raih Ketenangan (Jakarta:Darul Falah,
2000) him 220
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akan pernah berhasil dalam menuntut ilmu jika tidak disertai dengan sikap
sabar, terkait sabar dalam menuntut ilmu Imam Syafi’i juga mengatakan:
“barang siapa yang tidak tahan penatnya menuntut ilmu, maka ia
akan menderita kebodohan yang panjang”.
Dari perkataan para ulama diatas dijelaskan betapa pentingnya
memiliki sifat sabar dalam menuntut ilmu, karena orang yang menuntut
ilmu derajatnya akan diangkat oleh Allah, seperti dalam firmannya dalam

surah Al-Mujadilah ayat 11, yang berbunyi:
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan”%’

Dari kalamullah diatas maka hendaknya kita memiliki etika dan
sikap sabar dalam menuntut ilmu apapun, terlebih dalam menuntut ilmu
figih baiknya siswa mematuhi segala ucapan dan tindakan yang diajarkan
oleh guru, karena yang semua diajarkan oleh guru dimaksudkan untuk

kebaikan. Jika belajar ilmu figih tanpa guru dan hanya menjadikan

137 Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHAN,( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), him

544
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internet sebagai rujukan, maka akan terdapat kebingungan bagi yang
mempelajarinya karena tidak ada tuntunan dan penjelasan dari orang
yang mengajarinya, sehingga menjadikan seseorang tidak bersanad
dalam menuntut ilmu.

Beberapa siswa yang masih belum memiliki buku pelajaran figih.

Berbagai literatur asing menjelaskan, buku pelajaran sering
diistilahkan dengan textbook (selanjutnya istilah yang digunakan adalah
buku pelajaran). Buku pelajaran menurut beberapa ahli adalah media
pembelajaran (instruksional) yang dominan peranannya di kelas.!®

Kepemilikan buku termasuk kedalam fasilitas belajar yang
merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Kepemilikian buku memiliki peran penting dalam memberi kemudahan
belajar bagi siswa baik di sekolah maupun diluar sekolah.*%

Menurut Slameto (2003:63) mengatakan bahwa:

“Anak yang sedang belajar selain ia harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya seperti makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-
lain juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja,
kursi, penerangan, buku pelajaran, alat tulis dan lain-lain”.14°

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun

2005 menjelaskan bahwa:

138 Maman Suryaman, Dimensi-dimensi Kontekstual Di Dalam Penulisan Buku Teks Pelajaran
Bahasa Indonesia, (Yogyakarta, Jurnal Diksi Vol 3 No.2 Juli 2006), him 166

139 Wahyu Indriani Putri, Pengaruh Kpemilikian Buku Pelajaran Dan Ruang Belajar Di Rumah
Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Al-Islam 3 Surakarta,
(Universitas Muhammadiyyah Surakarta:2010), him 6

140 1bid, him 7
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“buku pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di
sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka
peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian,
kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan
dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun
berdasarkan standar nasional pendidikan™'*!

Mengenai kepemilikan buku dalam pembelajaran, hal ini juga

dijelaskan oleh KH. M. Hasyim Asy’ari dalam kitab adab al-Alim wa al-

Muta’allim, beliau mengatakan bahwa:

“hendaknya seorang murid sebisa mungkin memiliki buku
pelajaran yang dibutuhkan, baik dengan cara membeli, menyewa dan
meminjam. Demikian ini karena buku pelajaran ialah alat untuk
mendapatkan ilmu. Namun dengan memiliki buku bukan berarti ilmu
sudah didapat dan dengan mempunyai beragam refrensi tidak berarti
hal itu sebanding dengan kualitas pemahaman yang dicapai,
sebagaimana banyak yang terjadi pada zaman ini. Sungguh indah
sya’ir sebagian ulama yang mengatakan, “Jika kamu tidak bisa hafal
dan paham, maka segudang buku yang kau kumpulkan tidak akan
berguna. Apakah kamu membicarakan kebodohan pada suatu majelis,
sedangkan ilmumu di rumah tertinggal . **?

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemilikan

buku dalam pembelajaran merupakan hal yang penting, karena buku

pelajaran adalah buku yang menjadi pegangan siswa sebagai media

pembelajaran yang berkaitan dengan bidang studi. Oleh karenanya

alangkah baiknya bagi siswa untuk memiliki buku pelajaran agar

memudahkan dalam proses kegiatan pembelajaran.

141 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005, tentang buku teks pelajaran

pasal 1, him 2

142 KH. M. Hasyim Asy’ari, kitab adab al-Alim wa al-Muta’allim, (Jombang, Pesantren Tebuireng)

him. 95
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Kedudukan buku pelajaran sendiri sangatlah penting, baik bagi siswa

ataupun guru, karena tingkat kepentingan itulah buku pelajaran harus

layak untuk dijadikan tempat beroleh pengalaman.'#3

143 Maman Suryaman, Dimensi-dimensi Kontekstual Di Dalam Penulisan Buku Teks Pelajaran
Bahasa Indonesia, (Yogyakarta, Jurnal Diksi Vol 3 No.2 Juli 2006), him 167
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahsan secara teoritis dan empiris dari hasil penelitian
mengenai “Peran Guru Figih Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi
Siswa Terhadap Khilafiyah Figih Di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor”,

maka peneliti mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih yang ditumbuhkan oleh
guru figih di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor, yaitu: 1) berlapang dada
terhadap perbedaan pendapat figih, 2) Tidak mengklaim pendapat yang di
ambilnya adalah pendapat yang benar sendiri.

2. Peran guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap
khilafiyyah figih di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor, yaitu: 1)
mengajarkan kepada siswa etika dalam berikhtilaf, dilakukan dengan
pembelajaran figih. 2) membekali siswa dan mendasari sikapnya dengan
ilmu, iman, amal dan akhlag. Dilakukan dengan nasehat dan teladan. 3)
Mengajarkan kepada siswa untuk mengikuti ulama salaf terdahulu dengan
mengetahui dalilnya, dilakukan dengan pembelajaran figih dan nasehat.

3. Kendala Guru Figih Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa Terhadap
Khilafiyah Figih di MA Darunnajah 2 Cipining Bogor, sebagai berikiut: 1)
Terbatasnya jam pelajaran figih, karena jam mata pelajaran figih hanya dua
jam per pekan. 2) kurang sabarnya siswa dalam mempelajari ilmu figih,

yaitu siswa yang terkadang ingin mengetahui hukum figih suatu perkara
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secara instan dan cepat. 3) Adanya beberapa siswa yang belum memiliki

buku, dikarenakan buku figih yang tidak murah dan minat membeli buku

siswa yang masih berkembang.
B. Saran
1. Bagi Pihak Madrasah

a. Baiknya sekolah mencarikan solusi atas keterbatasan waktu yang dinilai
kurang oleh guru figih seperti mengadakan kajian figih diluar waktu
sekolah.

b. Tidak bosan untuk mengingatkan dan memberi tindakan bagi siswa
yang sampai saat ini masih belum memiliki buku pelajaran figih.

c. Tetap istigomah menumbuhkan sikap toleransi siswa terhadap
khilafiyyah, agar siswa mampu menjadi penengah jika ada pertikaian
berbau khilafiyyah di masyarakat kelak.

2. Bagisiswa

a. Hendaknya lebih serius lagi dalam mempelajari ilmu figih, karena ilmu
tersebut amat sangat berguna di masyarakat.

b. Hendaknya siswa lebih bersabar dalam menuntut ilmu

c. Baiknya siswa memiliki buku setiap mata pelajaran agar memudahkan

proses belajar siswa.
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Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara:

SR o

Jam

Tempat g e e e e en s s s nn s

Topik

Informan . YO . St il S

A. Pertanyaan-Pertanyaan

1.

Seperti apa bentuk toleransi siswa terhadap khilafiyah figih di MA
Darunnajah 2 Cipining Bogor?

Apakah ada kejadian yang menunjukan siswa memiliki toleransi
terhadap khilafiyah figih?

Bagaimana respon siswa ketika mendapatkan permaslahan yang
bersifat khilafiyyah figih?

Seperti apa peran guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi
siswa terhadap khilafiyyah figih?

Bagaimana cara guru menumbuhkan sikap toleransi sia terhadap
khilafiyah figih?

B. Respon Informan:
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Lampiran 5
TRANSKIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara:

1. Hari/Tanggal : Senin, 12 Agustus 2019

2. Jam : 08:00 WIB

3. Tempat : Kantor Kepala Sekolah

4. Topik : Bentuk toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih
5.

Informan : Katena Putu Gandhi S. Pd.I (kepala sekolah)
A. Pertanyaan-pertanyaan:
1) Seperti apa bentuk toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih di MA
Darunnajah 2 Cipining Bogor?
2) Apakah motto sekolah di MA Darunnajah ada kaitannya dengan
toleransi?
3) Apakah ada peristiwa yang menunjukan bahwa siswa memiliki
sikap toleransi terhadap khilafiyah figih?
4) Seperti apa respon siswa jika menemukan permasalahan yang
berbau khilafiyah?

B. Respon Informan

“ya mengenai toleransi siswa terhadap khilafiyyah fiqih, yayasan
Darunnajah sendiri yang didalamnya juga termasuk MA Darunnajah
memang dari dulu sudah memiliki motto berdiri diatas semua golongan,
yang artinya sekolah menerima siswa ataupun santri dari latar belakang
yang berbeda, baik dari figihnya, ormasnya bahkan sekaligus
madzhabnya. Ya dari sejak pondok dan sekolah ini berdiri, kami sudah
menerima berbagai macam siswa dengan latar belakang figihnya yang
beragam. Untuk islam sendiri kan terbagi menjadi beberapa kelompok
dan umat islam sendiri memang memiliki beberapa perbedaan pendapat
dalam melaksanakan ibadahnya. Nah untuk menampung perbedaan
pendapat dan menjamin kesatuan umat islam maka digunakanlah motto
berdiri diatas semua golongan. Nah ketika para siswa yang beragam
latar belakang figihnya kemudian di satukan di MA Darunnajah. Maka
langkah selanjutnya di sekolah siswa di ajarkan pelajaran figih dengan
menggunakan kitab bidayatul mujtahid wa nihayatul mugtashid, yang
mana kitab ini membahas tentang pendapat banyak ulama mengenai
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ibadah, sehingga para siswa dapat mengetahui dalil dalil mengenai
ibadahnya sekaligus mampu bertoleransi terhadap perbedaan pendapat
figih dengan yang lainnya. Nah mulai dari pembelajaran kitab ini lah
toleransi para siswa terhadap perbedaan figih muncul. Mulai dari
menerima dan berlapang dada terhadap perbedaan, tidak mengklaim
pendapatnya benar sendiri, tidak ekstrim dengan maksud menganggap
pendapatnya paling benar dan menyalahkan pendapat orang lain, ya
pokoknya teteap baik lah ikatannya walaupun banyak perbedaan
pendapat mengenai figihnya. hal ini diajarkan supaya ketika siswa
menemukan permasalahan di masyarakat yang sifatnya khilafiyyah para
siswa bisa arif dan bijak menyikapinya”

“sebenernya banyak sekali manfaat dari pembelajaran kitab bidayatul
mujtahid di sekolah ini, ya salah satunya adalah siswa sangat peka
bagaimana caranya menyikapi permasalahan yang berbau khilafiyyah,
ya minimal siswa itu menerima dan berlapang dada kalo ada perbedaan
pendapat. Ya seharusnya sih semuanya bukan cuma siswa aja, ya karena
menerima dan berlapang dada ini bisa dikatakan sebagai langkah awal
dalam mencegah konflik yang disebabkan perbedaan pendapat. Ya
selama ada perbedaan pendapat figih siswa memang diajarkan untuk
berlapang dada untuk menerima dengan catatan perbedaan pendapatnya
tidak keluar dari koridor dalil dan konsep al qur’an dan hadis. Perlu
diingat juga dulu imam syafi’i pernah melepas qunutnya ketika menjadi
imam di kediamannya imam malik, nah itu salah satu contoh lah buat
kita semua kalau menerima dan berlapang dada terhadap perbedaan
pendapat figih itu sudah di jelaskan oleh ulama terdahulu
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TRANSKIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara:

S A

Hari/Tanggal : Senin, 19 Agustus 2019

Jam :12:36 WIB
Tempat : saung Sekolah
Topik : peran Guru Figih Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi

Informan : Farug Abshori, S. Pd.I (Guru Figih)
A. Pertanyaan-pertanyaan

1) Seperti apa peran guru figih dalam menumbuhkan sikap toleransi
siswa terhadap khilafiyah figih?

2) Apa saja upaya yang dilakukan guru figih dalam menumbuhkan
sikap toleransi siswa terhadap khilafiyah figih?

3) Dikatakan salahsatu usaha dalam menumbuhkan sikap toleransi
adalah dengan mengajarkan kitab bidayatul mujtahid, apa
alasannya?

4) Apa yang menjadi kendala ketika menumbuhkan sikap toleransi

siswa terhadap khilafiyah figih?

. Respon Informan

“sebenarnya dalam menumbuhkan sikap ini yang menjadi steakholder
adalah semua guru, tapi karena saya sebagai guru figihnya, saya
memiliki peran lebih dalam mengajarkan siwa agar memiliki etika
dalam berikhtilaf, salahsatu alasan dipilihnya kitab bidayatul mujtahid
sebagai kitab figih di sekolah ini adalah agar siswa memiliki pemikiran
terbuka terhadap banyak pendapat dan tidak cumut terhadap satu
pendapat saja, karena memang pada dasarnya perbedaan pendapat figih
memang sudah ada di kalangan ulama salaf terdahulu, dan pada saat itu
ulama salaf mencontohkan bagaimana cara menyikapi perbedaan
pendapat figih dengan arif dan bijak. Oleh karenanya melalui kitab
bidayatul mujtahid inilah, saya juga mengajari siswa adab dan etika
dalam mengahadapi permasalahan yang sifatnya khilafiyyah disamping
mengajari pendapat para ulama mengenai suatu hukum. Karena
memang saya inginnya ketika siswa nanti kembali ke masyarakat, siswa
tidak kaget terhadap perbedaan yang ada di masyarakat justru
sebaliknya, siswa mampu memiliki pemikiran terbuka untuk menerima
perbedaan pendapat figih yang ada di masyarakat”
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“membekali siswa dengan ilmu, amal, iman dan akhlaq sebenarnya
sudah menjadi tugas sekaligus peran guru sepertinya ya, sudah menjadi
tugas dan peran utama guru kalau menyampaikan ilmu kepada siswa,
hanya saja kalau di sekolah ini memiliki akhlag yang baik juga di
tekankan, ya karena siswa di sekolah ini kan juga sekaligus santri, dan
santri harus memiliki akhlag yang baik seperti yang di miliki oleh
rasulullan. Nah kenapa saya mengatakan membekali siswa dan
mendasari sikapnya dengan ilmu,iman, amal dan adab bagian dari peran
saya dalam membentuk sikap toleransi siswa terhadap khilafiyyah,
karena menurut saya kalau siswa tidak memiliki salahsatunya, maka
sikap toleransinya tidak akan tumbuh dan terbentuk, karena sikap
toleransi itu ilmu yang harus di praktekan bukan hanya bersifat teori dan
dipendam sendiri saja, dan biasanya dalam mengamalkan sikap toleransi
akan melibatkan orang lain, ketika kita sudah berhadapan dengan orang
lain, maka yang harus ditunjukan adalah adab yang baik. Dalam
melakukan hal ini, kami menyampaikannya bukan hanya didalam kelas
dan sekolah saja, tapi juga diluar kelas dan diluar sekolah”.

“tentunya mengajarkan kepada siswa untuk mengikuti ulama salaf
terdahulu dengan mengetahui dalilnya adalah termasuk ke dalam
pembelajaran figih bidayatul mujtahid. Didalam pelajaran figih bidayah
memang dipaparkan penetapan suatu hukum figih yang disertai
pendapat menurut para imam dan dalil yang menjadi dasar pendapat
tersebut. Ya krena figih sendiri menurut saya sifatnya dinamis, yang
mana kemungkinan siswa suatu saat akan terdorong mengambil
pendapat ulama terdahulu selain yang ia yakini, saya contohkan, misal
ada seorang siswa yang mengikuti pendapat imam syafi’i bahwa
bersentuh dengan lawan jenis adalah batal, namun ketika suatu saat
siswa melakukan ibadah haji dan thowaf yang mana dalam pelaksannya
tercampur aduk antara laki-laki dan perempuan, yang kemungkinan
besar siswa akan selalu bersentuhan dengan lawan jenis, maka dalam
kasus ini siswa akan terdorong menggunakan pendapatnya imam Abu
Hanifah yang berpendapat bersentuhan dengan lawan jenis tidak
membatalkan wudhu. Nah itu salah satu contoh kecilnya yang bisa
dikatakan bahwa fiqih itu sifatnya dinamis”

“ya kalau menurut saya, sistem pendidikan indonesia ini kalau memberi
jam ajar pada mata pelajaran yang berbau agama biasanya ga banyak,
mata pelajaran figih saja di sekolah ini hanya dapat dua jam per pekan,
dan per jamnya hanya berdurasi empat puluh lima menit, kalau di
katakan kurang, ya menurut saya ini sangat kurang dan ini bisa disebut
sebagai kendala lah ya, karena kan kalau jam ajar figihnya lebih dari dua
jam per pekan, mungkin hasil dari pembelajaran figihnya bisa lebih
memuaskan, Cuma kalau menurut saya ini sekaligus menjadi tantangan
untuk saya”

"yang saya maksud dari kurang sabarnya siswa dalam mempelajari ilmu
figih itu kadang siswa suka mau cepat-cepat untuk mengetahui suatu

115



hukum, biasanya lewat internet, kadang kalo udah ga sabaran siswa itu
biasanya mencari suatu hukum lewat internet, yang saya khawatirkan
ketika para siswa maunya secara instan dari internet saja, khawatirnya
yang keluar adalah web tentang figih namun narasinya tidak berisikan
toleransi terhadap perbedaan justru malah narasinya menggiring untuk
menyalahkan yang tak sependapat, kan hal seperti ini juga banyak kita
temui di internet. Nah hal seperti ini juga bisa dikatakan kendala, karena
disamping kami para guru menumbuhkan dan membentuk toleransi
siwa terhadap khilafiyyah, di luar sana juga tidak sedikit tulisan-tulisan
di internet yang membahas tentang figih namun narasinya tidak
membangun toleransi justru sebaliknya. Ya tapi sekali lagi saya katakan,
kendala semacam ini bukan berarti peran kami menumbuhkan sikap
toleransi pada siswa menjadi sia-sia, bukan, tapi justru kendala semacam
ini menjadi tantangan untuk kami dalam menjalankan peran dan tugas
kami.”

“ya kalau menurut saya kepemilikan buku juga merupakan hal yang
penting, karena upaya saya dalam menumbuhkan dan membentuk
toleransi siswa terhadap khilafiyyah figih salah satunya adalah dengan
mengajarkan figih dengan menggunakan kitab bidayatul mujtahid,
karena kalau di papan tulis kan saya hanya menuliskan rangkuman dari
isi kitabnya saja, sedangkan hal yang detailnya ada di dalam kitab
tersebut, ya memang tidak banyak sih yang tidak memiliki kitab, tapi
ya ada lah beberapa, dan prasaan pribadi saya sebagai pengajar ini
merupakan salah satu kendala ya mungkin, dan saya rasa mungkin guru
pengajar yang lain juga merasakan demikian jika ada siswanya yang
tidak memiliki buku atau kitab”

“ya memang benar siswa di MA Darunnajah memang di bentuk untuk
memiliki sikap menerima dan berlapang dada terhadap perbedaan
pendapat figih, ya saya kira sikap seperti itu akan otomatis terbentuk
lah ya kalo mereka sudah mempelajari kitab bidayatul mujtahid wa
nihayatul muqtashid, ya karena biasanya memang setelah siswa belajar
kitab itu sikap toleransinya terhadap khlifaiyyahnya terbentuk. Ya kalo
siswanya sendiri saja tidak memiliki sikap menerima dan berlapang
dada, bagaimana nanti siswa bisa di terima di masyarakat sedangkan
untuk menerima hal yang berbeda untuk dirinya aja gamau, ya sekali
lagi saya bilang, sikap menerima dan berlapang dada di sekolah ini
sangat penting lah ya, apalagi latar belakang figih siswanya kan sangat
heterogen. Ya pokoknya kalo siswa punya sikap seperti itu insyaallah
ga kaget dan mudah di terima di masyarakat lah pastinya dan sampai
saat ini tidak ada tuh pelanggaran siswa yang disebabkan karena
perbedaan pendapat figih, misalnya karena beda pendapat siswa jadi
berkelahi”
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TRANSKIP WAWANCARA

Pelaksanaan Wawancara:

o B w DN e

Hari/Tanggal : Senin, 19 Agustus 2019

Jam :11:15WIB

Tempat : Kantor Panitia Ujian

Topik : Bentuk Toleransi Siswa Terhadap Khilafiyah Figih
Informan : Abdul Hafidz, S. Pd.l (Guru BK)

A. Pertanyaan-pertanyaan

1) Bagaimana bentuk tolernsi siswa terhadap khilafiyah figih?

2) Apakah benar yang dikatakan oleh pak katena putu gandi mengenai
bentuk toleransi siswa?

3) Apakah ada kasus pelanggaran siswa yang disebabkan karena

perbedaan pendapat figih?

Respon Informan

“ya memang benar siswa di MA Darunnajah memang di bentuk untuk
memiliki sikap menerima dan berlapang dada terhadap perbedaan
pendapat figih, ya saya kira sikap seperti itu akan otomatis terbentuk lah
ya kalo mereka sudah mempelajari kitab bidayatul mujtahid wa
nihayatul mugtashid, ya karena biasanya memang setelah siswa belajar
kitab itu sikap toleransinya terhadap khlifaiyyahnya terbentuk. Ya kalo
siswanya sendiri saja tidak memiliki sikap menerima dan berlapang
dada, bagaimana nanti siswa bisa di terima di masyarakat sedangkan
untuk menerima hal yang berbeda untuk dirinya aja gamau, ya sekali
lagi saya bilang, sikap menerima dan berlapang dada di sekolah ini
sangat penting lah ya, apalagi latar belakang figih siswanya kan sangat
heterogen. Ya pokoknya kalo siswa punya sikap seperti itu insyaallah
ga kaget dan mudah di terima di masyarakat lah pastinya dan sampai
saat ini tidak ada tuh pelanggaran siswa yang disebabkan karena
perbedaan pendapat figih, misalnya karena beda pendapat siswa jadi
berkelahi”
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Lampiran 6

PEDOMAN OBSERVASI

AKEVITAS/KEJAAIAN ...
Tempat eSS 1o st e asnteasnte e neeaRna e aR AR e AR AR R aA AR e s nR e e nRna R n s
ODBSEIVEIISUDJEK i
ODSErVEr/PENEIITE I
Tanggal IOt S S O, SO, . N
Waktu AN M A N e
Deskripsi
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Lampiran 7

TRANSKIP OBSERVASI
Aktivitas/Kejadian : Mengobservasi sikap berlapang dada siswa
Tempat : Muasholla
Observer/Subjek : Siswa MA Darunnajah 2 Cipining Bogor

Observer/Peneliti : Rangga Eliyansyah

Tanggal : 24 Agustus 2019
Waktu : 04:32
Deskripsi

Pada tanggal 24 Agustus 2019. Peneliti mengikuti sholat subuh
berjamaah, terlihat siswa/santri tidak menggunakan qunut pada saat
shalat susbuh karena imam sholat tidak menggunakan qunut pada shalat

subuh.
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TRANSKIP OBSERVASI

Aktivitas/Kejadian: Mengobservasi guru mengajarkan etika dan adab
dalam berikhtilaf

Tempat : Ruang Kelas

Observer/Subjek : Siswa MA Darunnajah 2 Cipining Bogor

Observer/Peneliti : Rangga Eliyansyah

Tanggal : 26 Agustus 2019
Waktu : 08:20
Deskripsi

Peneliti mengobservasi dan melihat guru figih sedang
menyampaikan materi beserta adab dalam menyikapi perbedaan

pendapat ketika pembelajaran figih bidayatul mujtahid.
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Lampiran 8
DOKUMENTASI SEKOLAH
/
g ]
t_ 3 BO
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Kantor Kepala MA Darunnajah

Ruang Kelas MA Darunnajah

Musholla MA Darunnajah
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Lampiran 9

Dokumemntasi Kegiatan Siswa

Shalat zuhur berjamaah
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Lampiran 10

Dokumentasi Penelitian
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Foto bersama kepala MA Darunnajah

Foto bersama siswi kelas 2 Aliyyah Foto bersama siswi kelas 3 Aliyyah
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